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ABSTRAK 

Keterbatasan media pembelajaran di sekolah 
menyebabkan rendahnya literasi sains, selain itu peserta didik 
harus memiliki karakter yang religious.  Sehingga peneliti 
mengembangkan e-modul berbasis Unity Of Sciences dan 
Literasi sains agar peserta didik  menyadari keterkaitan antara 
ilmu sains dan agama dan pembelajaran lebih bermakna. 
Pengembangan e-modul menggunakan model pengembangan 4-D 

yang dilakukan sampai tahap develop. Subjek penelitian berjumlah 

12 peserta didik. Pengumpulan data dari wawancara guru, angket  

kebutuhan, observasi dan dokumentasi. Hasil kevalidan e-modul 

dilakukan uji validitas ahli materi dan  media. Hasil penilaian 
produk dari para ahli materi dan media adalah 0,84 dan 0,87 
dengan kategori sangat valid dan layak digunakan. Hasil 
tanggapan peserta didik adalah 91,7% kategori sangat baik 
dan layak digunakan. E-modul kimia berbasis Unity Of Sciences 
dan literasi sains pada materi sifat koligatif larutan layak 
digunakan sebagai bahan ajar tambahan peserta didik dan 
guru. 

 

Kata Kunci : E-modul, literasi sains, sifat koligatif larutan, 
Unity Of Sciences 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan era 21 ditandai dengan adanya 

perkembangan sains dan teknologi yang pesat pada bidang 

teknologi informasi dan komunikasi, hal tersebut 

berpengaruh dalam bidang pendidikan (Yuliati, 2017).  

Pendidikan yang baik seharusnya menghasilkan generasi 

literate dan memiliki pemikiran inovatif dan penemuan 

ilmiah untuk mendukung daya saing dunia (Holbrook and 

Rannikmae, 2007). Ditandai dengan perubahan kurikulum, 

media dan teknologi di dalam atau di luar sekolah (Yusuf, 

2022). 

Pendidikan saat ini dapat memanfaatkan teknologi 

informasi sebagai sarana media pembelajaran dan sumber 

belajar untuk memperoleh ilmu pengetahuan (Mulyono & 

Ampo, 2020). Penggunaan media pembelajaran dapat 

membantu peserta didik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran (Putri et al., 2022). Salah satu pemanfaatan 

teknologi dalam media pembelajaran adalah e-modul. 

E-modul merupakan media pembelajaran mandiri yang 

dirancang secara sistematis ke dalam unit terkecil, sehingga 

dapat tercapainya tujuan pembelajaran (Arya Udayana et 

al., 2017). E-modul  berisi materi, video, gambar, dan 
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evaluasi yang membuat penggunaan media pembelajaran 

lebih interaktif dan praktis (Yuberti, 2014).  

Hasil wawancara guru diperoleh informasi bahwa 

pembelajaran di kelas menggunakan LKS, dan ketersediaan 

buku paket di sekolah sangat terbatas. Kurangnya 

pemanfaatan media pembelajaran atau bahan ajar 

berbentuk elektronik oleh guru. Hal tersebut 

mengakibatkan proses pembelajaran kurang berjalan 

maksimal. Sedangkan pembelajaran di kelas waktunya 

terbatas dan materi yang harus dikuasai peserta didik 

sangatlah banyak, sehingga memerlukan belajar secara 

mandiri di luar jam sekolah. Oleh karena itu, guru harus 

mempersiapkan sumber belajar yang bisa mengarahkan 

peserta didik dalam belajar secara mandiri. Penggunaan e-

modul dapat membantu peserta didik dalam proses 

pembelajaran secara mandiri (Suryani & Khoiriyah, 2018). 

Hasil data pra riset gaya belajar peserta didik dominan 

pada gaya belajar visual sebanyak 39,8% dan 33,6 % gaya 

belajar auditori. Selain itu, sebanyak 91,7% peserta didik 

menginginkan  adanya sumber belajar lain, yaitu e-modul. 

Hal tersebut memerlukan e-modul yang berorientasi pada 

karakteristik gaya belajar peserta didik  di dalam kelas yang 

yang beragam sifatnya untuk bisa memahami konsep 

pembelajaran dan tercapainya tujuan pembelajaran. 
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Pendidikan sains perlu diajarkan ke peserta didik, agar 

peserta didik terlibat pada pembelajaran sains kehidupan 

sehari-hari (Pratiwi et al., 2019). Oleh karena itu dengan 

menerapkan konsep sains pada  pendidikan, peserta didik 

diharapkan dapat berfikir secara ilmiah, memiliki 

keterampilan dan dapat menyelesaikan permasalahan di 

kehidupan nyata dan dunia kerja. 

Kemampuan penguasaan sains  untuk keterampilan 

dan penemuan ilmiah sendiri sering muncul dengan istilah 

literasi sains (Irawan, 2013).  Literasi sains merupakan 

pengetahuan sains menjadi dasar untuk kehidupan sehari-

hari (Gultepe & Kilic, 2015). Literasi sains memiliki empat 

aspek yakni sains sebagai batang tubuh pengetahuan, sains 

sebagai cara untuk berpikir, sains sebagai cara untuk 

menyelidiki, serta interaksi antara sains, teknologi, dan 

masyarakat (Chiappetta et al., 1991). Sedangkan Aspek 

literasi sains yang ditekankan oleh guru pada pembelajaran 

kimia yaitu aspek batang tubuh pengetahuan saja. Hal ini 

didapatkan dari hasil wawancara terhadap guru di MAN 1 

bahwasanya guru cenderung menekankan pada aspek 

pengetahuan.  

Literasi sains peserta didik di Indonesia masih 

tergolong rendah, hal tersebut dapat dilihat dari hasil studi 

Programme For International Student Assessment (PISA) 
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yang merupakan tentang prestasi literasi membaca, literasi 

matematika, dan literasi sains peserta didik (OECD,2013). 

Berdasarkan hasil studi PISA, ada penurunan pada tahun 

2018 dibandingkan hasil PISA tahun 2015. Pada tahun 

2015, skor Indonesia 403 peringkat 62 dari 70 peserta, 

sedangkan tahun 2018 mendapatkan skor 396 dengan 

peringkat 71 dari 79 peserta (PISA,2015).  

Rendahnya literasi sains peserta didik salah satu 

penyebabnya yaitu media atau sumber belajar yang 

digunakan (Adisendjaja, 2008). Dikarenakan buku yang 

digunakan cenderung konten  tanpa ada soal atau contoh 

yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Bahan ajar 

dapat dikategorikan baik dengan menyajikan aspek 

kognitif, juga harus ada tentang inquiry dan berpikir 

rasional (Adisendjaja, 2008). Hasil penelitian Nurjannati, 

Rahmad and Irianti ( 2017) pengembangan e-modul 

berbasis literasi layak digunakan sebagai bahan ajar 

pendukung dalam pembelajaran. 

Selain literasi sains juga diperlukan adanya literasi 

agama dalam e-modul. Tujuan e-modul dihubungkan 

dengan literasi agama agar tidak adanya dikotomi antara 

ilmu agama dan ilmu kimia, sehingga dapat memberikan 

pelajaran yang lebih bermakna dan meningkatkan karakter 

serta etika peserta didik (Rahma, 2017).  Penelitian 
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Aulianingsih (2021) e-modul terintegrasi nilai-nilai agama 

layak digunakan di sekolah-sekolah yang kurang 

ketersediaan bahan ajar.  Penelitian Isnawati & Oktaviani 

(2022) memperoleh bahan ajar berorientasi Unity Of 

Sciences dapat membentuk kepribadian yang bertakwa. 

MAN 1 Semarang merupakan satuan pendidikan yang 

berbasis islam. Pembelajaran di MAN 1 Semarang tidak 

hanya tentang ilmu-ilmu umum saja, namun juga belajar 

tentang ilmu agama. Dari hasil wawancara guru MAN 1 

Semarang bahwa buku yang digunakan cenderung terpisah 

antara ilmu sains dan ilmu agama. Hal tersebut dapat 

berdampak pada mindset peserta didik bahwa tidak ada 

kaitannya ilmu kimia dengan ilmu agama. Masih banyak 

orang yang beranggapan bahwa ilmu sains dan agama tidak 

ada kesinambungannya, secara tidak langsung terjadinya 

dikotomi ilmu, padahal sumber ilmu itu berasal dari Allah 

(Tsuwaibah, 2014), dan ilmu kimia berkaitan erat dengan 

ilmu agama (Yuliawati, 2013). Jika mengkaji dari sisi filsafat, 

kita akan menemukan konsep sains, islam, dan budaya 

saling berhubungan (Asyhari, 2019). Dengan adanya 

paradigma Unity Of Sciences menjadi solusi untuk 

mengubah anggapan tersebut (Zammi and Hakim, 2020), 

paradigma ini sangat menekankan keterkaitan semua ilmu 

pengetahuan, termasuk ilmu pengetahuan dan agama, dan 
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bagaimana semua itu mengarah kepada Allah (Fanani, 

2015). Hal ini juga didukung oleh penelitian (Wibowo et al., 

2021) pada penelitian didapatkan buku kimia berbasis 

literasi agama dapat meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik.  

Hasil pra-riset yang didapat 83,3% peserta didik 

membutuhkan e-modul yang menjelaskan keterkaitannya 

antara ilmu kimia dengan Islam. Sedangkan hasil prariset 

peserta didik sebanyak 83,3%  membutuhkan e-modul 

berbasis literasi sains. Selain itu hasil pra-riset peserta didik 

sebanyak 47,2% mengalami kesulitan pada materi sifat 

koligatif larutan.  

Beberapa peneliti terdahulu menyatakan bahwa 

materi sifat koligatif larutan dianggap  materi yang sulit 

(Djafar et al., 2022). Peserta didik banyak mengalami 

kesulitan ketika memahami materi sifat koligatif larutan 

terutama tentang kenaikan titik didih, penurunan titik beku, 

dan perubahan suhu didih dan beku (Luoga et al., 2013). 

Sifat materi kimia yang abstrak dan komplek menjadikan 

materi tersebut sulit dipahami (Marsita et al., 2011). Ilmu 

kimia merupakan ilmu yang bersifat abstrak (Erlina, 2011). 

Sehingga membutuhkan sebuah keterampilan dan 

penalaran (Ristiyani & Bahriah, 2016). Oleh karena itu 

kimia dianggap materi yang sulit. 
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Berdasarkan latar belakang masalah diatas,  Sekolah 

MAN 1 Semarang membutuhkan bahan ajar kimia e-modul 

yang menjelaskan seluruh aspek literasi sains dan 

keterkaitannya dengan kimia dan Islam. sehingga peneliti 

mengembangkan bahan ajar berupa e-modul dengan judul 

“E-Modul Kimia Berbasis Unity of  Sciences dan Literasi Sains 

pada Materi Sifat Koligatif Larutan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah diperoleh berdasarkan latar 

belakang masalah sebagai berikut:  

1. Di sekolah referensi kimia yang berkaitan dengan agama 

dan literasi sains masih terpisah 

2. Peserta didik hanya memiliki referensi LKS dan guru 

menggunakan buku paket kimia untuk belajar 

3. Peserta didik masih kesulitan pada materi sifat koligatif 

larutan 

4. Sekolah membutuhkan sumber belajar kimia berbasis 

literasi sains dan Agama 

5. MAN 1 Semarang tidak hanya belajar ilmu umum, ada 

belajar ilmu Agama, dan pembelajaran kimia belum 

dikaitkan dengan Agama 
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C.  Pembatasan Penelitian  

Berdasarkan uraian identifikasi masalah, peneliti 

membuat batasa-batasan masalah untuk penjelasan produk 

yang akan dikembangkan. 

1. Penelitian ini difokuskan pada pengembangan bahan 

ajar kimia materi sifat koligatif larutan 

2. Peneliti mengembangkan e-modul berbasis Unity Of 

Sciencies dan literasi sains 

3. Materi kimia pada e-modul adalah sifat koligatif larutan 

4. Pengembangan bahan ajar meliputi desain dan isi, 

mencakup keterkaitan materi berkaitan sains sains 

agama yang tertuang dalam e-modul. 

5. Pengembangan e-modul adalah model dari Thiagaradjan 

6. Uji coba dilakukan dalam skala terbatas 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka 

muncul adanya permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik e-modul kimia berbasis unity of 

science dan literasi sains pada materi sifat koligatif 

larutan? 

2. Bagaimana kevalidan e-modul kimia berbasis unity of 

science dan literasi sains pada materi sifat koligatif 

larutan? 



9 
 

 

3. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap e-modul 

kimia berbasis unity of science dan literasi sains pada 

materi sifat koligatif larutan? 

E. Tujuan Pengembangan 

Tujuan penelitian yang dilakukan yaitu: 

1. Untuk mengetahui karakteristik e-modul kimia berbasis 

unity of science dan literasi sains pada materi sifat koligatif 

larutan  

2. Untuk mengetahui kevalidan e-modul kimia berbasis unity 

of science dan literasi sains pada materi sifat koligatif 

larutan  

3. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap e-modul 

kimia berbasis unity of science dan literasi sains pada materi 

sifat koligatif larutan 

F. Manfaat Pengembangan 

Manfaat pengembangan diharapkan pada penelitian ini 

bermanfaat untuk: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan 

kontribusi teoritik materi kimia berbasis Unity Of 

Sciences dan literasi sains. 
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2. Manfaat Secara Praktis 

a) Manfaat untuk Sekolah 

  E-modul yang dikembangkan peneliti dapat 

digunakan sekolah sebagai penambahan referensi 

dalam kegiatan pembelajaran di sekolah dan dapat 

dikembangkan lagi untuk pembelajaran lainnya, dan 

dapat memperbaiaki bahan ajar untuk masa datang. 

b) Manfaat untuk Guru 

  Sebagai informasi serta referensi dan 

gambaran guru dalam pengajaran kimia dengan 

dikaitkan unity of scieces dan literasi sains. Hal 

tersebut dapat meningkatkan literasi sains peserta 

didik agar mereka melek akan pemikiran ilmiah dan 

menyimpulkan berdasarkan fakta serta di barengi 

dengan agama untuk tidak adanya kesenjangan 

dikeduanya. 

c) Manfaat untuk Peserta Didik 

1) Meningkatkan wawasan peserta didik dalam 

belajar ilmu kimia dan Al-Quran dan Hadist. 

2) Meningkat kemampuan literasi sains yang harus 

dimiliki peserta didik 

3) Sebagai buku pegangan peserta didik dalam 

belajar kimia 
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d) Manfaat untuk Peneliti 

1) Menambahkan pengalaman bagi peneliti secara 

langsung dalam membuat bahan ajar pada 

pembelajaran kimia 

2) Memberikan pengetahuan terkait sumber belajar 

materi kimia dengan Al-Quran dan Hadist serta 

literasi sains 

G. Asumsi Pengembangan 

Asumsi pengembangan e-modul sebagai berikut: 

1. E-modul kimia hanya berisi materi sifat koligatif larutan 

dihubungkan dengan Unity Of Sciences dan literasi sains 

2. E-modul dapat digunakan sebagai sumber belajar 

mandiri bagi peserta didik 

3. E-modul materi sifat koligatif larutan dikaitkan dengan 

agama agar tidak adanya dikotomi antara ilmu agama 

dan ilmu sains karena semua ilmu dari Allah dan peserta 

didik dapat melestarikan warisan budaya yang sudah ada 

4. E-modul materi sifat koligatif larutan dikaitkan dengan 

literasi sains agar peserta didik mampu mengidentifikasi 

masalah, memperoleh pengetahuan baru, pengamatan 

dan menganalisi serta dapat menyimpulkan berdasarkan 

fakta. 
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H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Penelitian yang dikembangkan diharapkan bisa 

menghasilkan sebuah produk berupa bahan ajar kimia. 

Spesifikasi produk yang dikembangkan yaitu: 

1. E-modul kimia berbasis Unity Of Sciences dan literasi 

sains untuk peserta didik SMA/MA Kelas XII 

2. E-modul berisi materi sifat koligatif larutan 

3. E-modul disusun berdasarkan kurikulum 2013 

4. E-modul menekankan pada aspek body of knowledge, 

way of thinking, way of investigation, dan interaction 

between science, technology, and society. 

5. Dalam E-modul memuat spiritualisasi ilmu modern dan 

revitaslisasi local wisdom  

6. Bagian-bagian pada E-modul memuat tulisan, gambar, 

video dan tabel yang berkaitan dengan materi sifat 

Koligatif Larutan 

7. Bagian bagian isi dari e-modul sebagai berikut: 

a. Cover depan dan belakang  

b. Kata pengantar pada e-modul 

c. Daftar isi  

d. KI dan KD serta tujuan pembelajaran 

e. Petunjuk penggunaan e-modul 

f. Peta konsep 

g. Pojok literasi dan agama 
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h. Materi sifat koligatif larutan  

i. Rangkuman  

j. Tes sumatif 

k. Umpan balik 

l. Glosarium 

m. Daftar pustaka 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Bahan ajar 

Pengertian dari bahan ajar sendiri yaitu  bahan ajar 

yang disusun secara sistematis dan runtut,  serta di 

rancang melalui kompetensi dasar dan tujuan 

pembelajaran agar peserta didik dapat menguasai 

materi  yang dipelajari (Prastowo, 2018). 

Bahan ajar sendiri dapat membantu guru dalam  

kegiatan mengajar, bahan tersebut seperti bahan ajar 

cetak atau non cetak, bahan ajar sangat penting untuk 

informasi peserta didik atau guru yang diperlukan untuk 

perencanaan dan penelahan implementasi 

pembelajaran (Irma, 2019). 

Bahan ajar memiliki dua kategori sebagai berikut: 

a. Bahan ajar pendidikan yang dikembangkann secara 

tuntas atau sumber belajar yang mencakup setiap 

unsur sebagai satu kesatuan. Meliputi tujuan 

pembelajaran yang harus dipenuhi, tugas yang harus 

diselelsaikan peserta didik, sumber belajar yang 

disusun secara sistematis, contoh : media latihan, 

penugasan, evaluasi, dan umpan balik. Modul, audio, 

video, pembelajaran berbasis web. 
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b. Bahan pembelajaran yang didesain tidak lengkap, 

seperti alat , peta, Global, dan model kerangka 

(Hernawan & dkk, 2008). 

Bahan ajar yang digunakan pada pengembangan ini 

yaitu bahan ajar elektronik yang mana bisa menggunakan 

computer dan handpone melalui link. Pembelajaran 

dikatakan efektif dengan menggunakan bahan ajar menarik 

yaitu berupa modul yang inovatif. Bahan ajar berbentuk 

modul dapat dikombinasikan dengan bahan ajar 

multimedia interaktif dalam bentuk e-modul yang dikemas 

menarik sesuai dengan pokok pembahasan dengan 

dilengkapi gambar, audio video, animasi, ilustrasi, dan 

sebagainya (Siregar & Harahap, 2020). 

2. E-Modul  

E-modul adalah materi yang  didesign secara sistematis 

dan dikemas secara utuh dalam satuan pembelajaran yang 

lebih rinci, didasari dengan kompetensi inti dan dasar serta 

tujuan pembelajaran dalam bentuk e-modul yang sudah 

mencakup semuanya seperti materi, metode, batasan-

batasan dan evaluasi dan dilengkapi gambar, grafis, dan 

video (Imansari, 2017). E- modul merupakan modul 

berbentuk elektronik yang dapat dibaca pada hp, computer 

yang sudah dirancang melalui software, sehingga dapat 

dibawa kemana-mana (Agustini et al., 2021). Adapun 
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manfaat dari e-modul dapat menjadikan proses belajar jadi 

lebih menarik, interaktif dan bisa dilakukan kapan saja serta 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran  

E-Modul mempunyai fungsi, tujuan dan kegunaan yaitu 

e-modul berdiri sendiri dan mandiri, tanpa guru peserta 

didik dapat belajar sendiri, evaluasi, serta bahan referensi 

peserta didik. Tujuan dari E-Modul yaitu dapat digunakan 

untuk belajar dimanapun dan kapanpun secara mandiri, 

tidak terlalu dominan peran guru, dan peserta didik dapat 

mengukur tingkat penguasaan materi yang dipelajari. Hal 

tersebut juga kegunaan E-Modul sebagai penyedia 

informasi, bahan petunjuk peserta didik serta  menjadi 

petunjuk mengajar yang efektif dan efisien bagi peserta 

didik (Daryanto, 2013). 

a. E-modul memiliki beberapa karakteristik yaitu (Najuah et 

al., 2020) : 

1) Belajar Mandiri (self instructional) 

E-modul disusun secara sistematis yang memuat 

tujuan pembelajaran, materi dengan diberi contoh, 

latihan , tugas, rangkuman, instrumen penilaian, 

evaluasi, umpan balik, referensi dan menggunakan 

bahasa yang jelas sehingga peserta didik dapat belajar 

secara mandiri. 
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2) Self Contained 

Materi dalam e-modul  dikemas secara utuh yaitu 

satu unit kompetensi terdapat dalam satu e-modul secara 

utuh. 

3) E-modul Berdiri Sendiri 

E-modul tidak bergantung atau memerlukan bantuan 

media lain.  

4) Adaptif 

E-modul harus bisa menyesuaikan perkembangan 

ilmu dan teknologi dengan daya adaptif yang tinggi dan 

fleksibel digunakan.  

5) User Friendly 

E-modul seharusnya mudah digunakan dan tidak 

rumit, intruksi pelajaran, penyajian serta bahasa 

penyampaian mudah dipahami dan memotivasi peserta 

didik untuk giat belajar. 

b. Fungsi E-modul yaitu (Prastowo, 2018): 

1) Sebagai bahan ajar mandiri yang berfungsi untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam belajar 

sendiri tanpa bergantung guru 

2) E-modul dapat dipelari dan dibawa kemana-kemana 

3) E-modul sebagai bahan referensi atau tambahan untuk 

belajar peserta didik 
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4) E-modul berfungsi untuk evaluasi bagi peserta didik, 

peserta didik dapat mengukur dan menilai sendiri 

tingkat kemampuan dan penguasaan terhadap materi 

yang sudah dipelajari. 

c. Kelebihan dari E-modul sendiri yaitu(Gunadharma, 2011): 

1) E-modul didesign sebagai e-modul mandiri dan praktis. 

2) Paket  yang pembelajarannya terintegrasi dalam 

memenuhi tujuan pembelajaran 

3) Sudah teruji kevalidannya 

4) Ada feedbacknya sehingga peserta didik mengetahui 

hasil belajarnya 

5) Disusun dengan jelas dan spesifik 

6) Isi E-modul dapat dikreatif sesuai materi dengan 

tampilan menarik sehingga memotivasi pembaca dan 

dapat melatih daya ingat 

7) Pada modul penyajian bersifat statis sedangkan di e-

modul menjadi interaktif dan dinamis 

8) Pada modul unsur verbalisme sangat tinggi dan dapat 

dikurangi dengan adanya penyajian unsur visual seperti 

video tutorial dan dapat diakses langsung 

d. Susunan atau kerangka E-Modul yaitu (Sutanto, 2017): 

1) Cover yang berisi judul, nama mata pelajaran, nama 

materi, kelas, dan penulis 
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2) Kata pengantar berisi rasa syukur dan pengenalan e-

modul  

3) Daftar Isi berisi daftar isi pada e-modul 

4) Pendahuluan berisi penjelasan singkat tentang e-modul 

5) Kompetensi dasar 

6) Tujuan pembelajar  

7) Peta konsep berisi gambaran penting pada materi 

dalam bentuk bagan 

8) Uraian materi 

9) Contoh soal dan soal 

10) Rangkuman 

11) Tugas 

12) Praktikum dan lembar kerja peserta didik 

13) Kunci jawaban  

14) Glosarium  

15) Daftar Pustaka 

3. Unity Of Sciences   

Perkembangan ilmu pengetahuan sudah memasuki 

hampir semua bidang kehidupan masyarakt modern (Hadi 

Masruri). Adanya proses pembelajaran penting dilakukan 

terutama pada sekolah yang berlatang belakang Islam, guru 

dapat menerapkan pembelajaran ilmu sains yang 

dihubungkan   dengan ilmu agama agar membentuk 
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generasi yang berakhlak dan ulul albab (Zain & Vebrianto, 

2017).  

Kesatuan pengetahuan (Unity Of Sciences) merupakan 

semua pengetahuan ilmu sebagai entitas yang secara 

langsung atau tidak langsung berawal dan berakhir dari 

Allah (Amri et al., 2017). Sebagai seorang guru harus 

berinovatif dengan mengajarkan pada peserta didik tentang 

hubungan antara ilmu pengetahuan dengan agama, agar 

peseta didik memiliki karakter dan ada pengaruh positif 

dilingkungannya. 

UIN Walisongo merancang paradigma keilmuan yaitu 

Unity Of Sciences  atau kesatuan ilmu dengan symbol berlian, 

yang mana dari berlian tersebut diibaratkan sisi berlian 

adalah ilmu pengetahuan yang saling berhubungan, dan 

sumbu atas menggambarkan Allah sebagai sumber utama 

ilmu dan semua ilmu bersumber dari Allah (Suharto, 2015).  

 

 

 

 

Gambar 2.1  Simbol Unity Of Sciences 

Ayat-ayat Qur’aniyah dan ayat-ayat kauniyah yang 

diturunkan Allah memberikan tempat untuk menemukan 

ilmu yang saling melengkapi dan tidak bertentangan satu 
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sama lain. Kajian ayat-ayat Allah menghasilkan lima 

rumpun ilmu yang akan dikembangkan oleh UIN Walisongo 

(Supriani et al., 2021).  

Lima gugus ilmu tersebut adalah (Tsuwaibah, 2014): 

a. Agama dan humaniora sering disebut ilmu agama dan 

humaniora adalah bidang studi yang berkembang 

sebagai hasil pembelajaran manusia terhadap mata 

pelajaran seperti filsafat, sejarah, seni, dan humaniora 

lainnya. 

b. Ilmu-ilmu social, seperti sosiologi, ekonomi, geografis, 

politik, dan psikologi adalah ilmu-ilmu social yang 

berkembang sebagai hasil pembelajaran manusia 

tentang bagaimana manusia berinteraksi satu sama lain. 

c. Ilmu yang mempelajari kejadian alam, seperti kimia, 

ruang angkasa, dan geologi, dikenal sebagai ilmu alam.  

d. Manusia mengkuantifikasi fenomena social alam seperti 

computer, logika, matematika, dan statistika untuk 

menciptakan ilmu matematika dan ilmu computer. 

e. Ilmu profesi dan terapan adalah disiplin ilmu yang 

berkembang Ketika orang menggabungkan dua atau 

lebih sumber pengetahuan tersebut di atas untuk 

mengatasi suatu masalah yang mereka hadapi. Contoh 

disiplin ilmu pertanian, arsitektur, bisnis, hukum, 

manajemen, dan pendidikan.  
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Paradigma kesatuan ilmu berusaha menghilangkan 

pertentangan antara ilmu pengetahuan dan ilmu agama 

yang merupakan factor utama penyebab kemunduran umat 

islma. Paradigma ini wahyu (Al-Qur’an dan Sunnah) sebagai 

fondasi kuat dalam penyatuan ilmu pengetahuan dan UIN 

Walisongo memiliki misi wahyu ( Al-Qur’an dan Sunah) 

sebagai landasan (Afifa et al., 2022). Menurut Fanani (2015) 

UIN Walisongo memiliki tiga cara untuk 

mengimplementasikan konsep kesatuan ilmu, sebagai 

berikut : 

1) Humanisasi Ilmu-Ilmu Keislaman 

Ilmu islam yang dirancang untuk mengatasi masalah 

dalam kehidupan manusia. Tujuan humanisasi ilmu-ilmu 

keislaman adalah untuk memajukan peradaban dan 

kualitas hidup manusia dengan menggabungkan prinsip-

prinsip islam tradisional dengan ilmu pengetahuan 

mutakhir  

2) Spiritualisasi Ilmu-Ilmu Modern 

Spiritualisasi ini memberi ilmu pengetahuan sekuler 

landasan dalam prinsip-prinsip ketuhanan dan moral, 

memastikan bahwa hampir semua ilmu diarahkan untuk 

meningkatkan kualitas hidup manusia atau melestarikan 

alam daripada merendahkan atau menghacurkan 

keduanya. Pendekatan spiritualisasi ilmu pengetahuan 
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modern meliputi segala upaya untuk menciptakan 

informasi baru berdasarkan pemahaman bahwa semua 

ilmu bersumber dari firman Allah, baik yang diterima 

melalui paara nabi, peneliti, akal, maupun penjelajah 

alam.  

3) Revitalisasi Local Wisdom  

Kearifan lokal merupakan taktik untuk mendukung 

ajaran leluhur bangsa. Upaya yang dilakukan untuk 

menegakkan dan membudayakan warisan budaya lokal 

dalam rangka peningkatan karakter bangsa sebagai bagian 

dari strategi pembaharuan kearifan lokal. 

Masyarakat masih beranggapan ilmu sains dan ilmu 

agama tidak ada keterkaitan. Kedua ilmu tersebut tidak 

berkesinambungan (Zain & Vebrianto, 2017). Selain itu, 

beberapa orang percaya bahwa agama dan sains 

mempunyai posisi yang berbeda, karena sains 

mendasarkan kesimpulannya pada bukti yang diverifikasi 

secara empiris, sedangkan agama bersedia menerima yang 

tidak terlihat berdasarkan keimanan dan kepercayaan yang 

dapat dibuktikan (Arifudin, 2016). Hal tersebut perlunya 

pengajaran yang berkaitan denga ilmu pengetahuan dan 

agama dalam satu buku atau pembelajaran dan agar tidak 

adanya dikotomi antara keduanya. 
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Pendekatan yang digunakan peneliti adalah 

pendekatan spiritualisasai ilmu-ilmu modern dan kearifan 

lokal. Karena ilmu kimia merupakan ilmu modern juga. 

Strategi pada spirtualisasi dapat menanamkan nilai-nilai 

ketuhanan pada peserta didik, sehingga mereka menyadari 

bahwa ilmu sains ada kaitannya dengan ilmu agama sebagai 

ilmu yang berasal dari Allah. Selain pendekatan ilmu-ilmu 

modern peneliti juga mencantumkan kearifan lokal untuk 

melestarikan dan memajukan budaya lokal. 

4. Literasi Sains 

Literasi sains adalah kemampuan untuk menerapkan 

pengetahuan ilmiah dalam menentukan suatu masalah, 

membuat kesimpulan berdasarkan fakta yang 

dikumpulkan, dan memahami serta membuat pilihan 

mengenai alam dan bagaimana alam berubah sebagai hasil 

aktivitas manusia (PISA, 2015).  Literasi sains didefinisikan 

sebagai pemahaman ilmiah individu dan kapasitas untuk 

menerapkan pengetahuan dalam mendefinisikan masalah, 

mempelajari informasi baru, menjelaskan fenomena ilmiah, 

dan membuat kesimpulan berdasarkan bukti yang tersedia 

(OCDE, 2014).  

Literasi sains memiliki 4 aspek, yaitu (Chiappetta et al., 

1991): 
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a. Sains Sebagai Batang Tubuh Pengetahuan 

Melambangkan Informasi yang diharapkan dapat 

dipahami oleh pembaca karena dalam aspek ini peserta 

didik diharapkan mengingat Kembali informasi seperti 

fakta, konsep, aturan, hukum, dan teori. Hal ini mewakili 

penyebaran ilmu pengetahuan kepada peserta didik.  

b. Sains Sebagai Cara Untuk Menyelidiki 

Komponene ini menantang peserta didik untuk 

belajar dengan merangsang pikiran dan tidakan. Peserta 

didik didorong untuk berpartisipasi aktif dalam metode 

dan proses sains seperti mengamati, 

mengukur,mengklarifikasi, menyimpulkan, merekam 

data, membuat perhitungan, dan bereksperimen. 

c. Aspek Sains Sebagai Cara Berfikir 

Peserta didik diajak untuk berpikir tentang 

bagaimana proses ilmiah. Aspek yang menggambarkan 

bagaimana sains pada umumnya secara khusus 

membahasa tentang solusi. Aspek yang menjelaskan 

tentang pemikiran, penalaran, dan refleksi. 

d. Aspek Interaksi Sains, Teknologi, dan Masyarakat 

Mengilustrasikan dampak sains pada masyarakat. 

Aspek ini juga melibatkankan masalah social dan karir. 

Pada aspek ini berkaitan dengan penerapan sains dan 
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bagaimana teknologi membantu atau menghalangi 

manusia. 

Penelitian pada pengembangan ini menggunakan ke 

empat aspek tersebut yaitu: aspek sebagai batang tubuh, 

sains secara menyelidiki, sains sebagai cara berfikir dan 

interaksi sains, tekonologi dan masyarakat. 

Tuntutan keterempilan abad 21, Rusilowati et al 

(2016) menambahkan indikator pada setiap aspek literasi 

sains. Aspek- aspek tersebut relevan dengan literasi sains 

PISA. Sebagai berikut indikator literasi sains: 

1) Aspek sains sebagai batang tubuh pengetahuan 

Indikator kemampuan literasi sains pada kategori ini 

yaitu: 

a) Menjelaskan fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-

prinsip dan hukum-hukum 

b) Menyajikan hipotesis, teori, dan model 

c) Menjawab pertanyaan terkait dengan pengetahuan 

dan informasi sains 

2) Aspek sains sebagai cara untuk menyelidiki 

Indikator kemampuan literasi sains pada kategori ini 

yaitu: 

a) Menjawab pertanyaan kegiatan praktikum melalui 

materi 
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b) Menjawab pertanyaan melalui grafik, tabel, dan 

sebagainya 

c) Membuat perhitungan 

d) Menerangkan Langkah procedural 

e) Melakukan kegiatan eksperimen atau aktivitas 

berfikir 

3) Aspek sains sebagai cara berfikir 

a) Menggambarkan bagaimana seorang ilmuan 

melakukan eksperimen 

b) Menunjukkan kemampuan penalaran induktif dan 

deduktif 

c) Menganalisis hubungan sebab dan akibat 

d) Menyajikan fakta dan bukti 

e) Menyajikan metode ilmiah dan pemecahan masalah 

4) Aspek interaksi sains, teknologi, dan masyarakat 

Indikator kemampuan literasi sains pada kategori ini 

yaitu: 

a) Menggambarkan kegunaan ilmu sains dan teknologi 

bagi masyarakat 

b) Menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan 

akibat penerapan sains dan teknologi 

c) Menunjukkan efek negative dari ilmu sains dan 

teknologi bagi masyarakat 
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d) Mendiskusikan masalah-masalah social yang 

berkaitan dengan ilmu sains atau teknologi 

e) Menyebutkan karir-karir dan pekerjaan di bidang 

sains dan teknologi. 

5. Sifat koligatif larutan 

Sifat koligatif  suatu larutan adalah ketika jumlah 

partikel zat terlarut dalam larutan bergantung pada jumlah 

partikel zat terlarut tetapi tidak bergantung pada jenis 

pelarutnya (Harnanto, 2009). Materi sifat koligatif suatu 

larutan terdiri dari beberapa yaitu konsentrasi larutan, 

penurunan tekanan uap, kenaikan titik didih, penurunan 

titik beku, tekanan osmosis, sifat koligatif larutan elektrolit 

dan non elektrolit. 

a. Satuan Konsentrasi Larutan 

Konsentrasi larutan dinyatakan dengan  molaritas, 

molalitas, dan fraksi mol untuk menentukan sifat koligatif 

larutan pada penurunan tekanan uap, kenaikan titik didih 

dan penurunan titik beku 

1) Satuan Konsentrasi Larutan Molalitas (m) 

molitas adanya banyaknya mol zat terlarut didalam 

setiap 1000 gram pelarut. Molalitas memiliki rumus 

yaitu: 

𝑚 = 𝑛𝑥
1.000

𝑝
 



29 
 

 

Keterangan: 
m: molalitas (m) 
n: mol zat terlarut 
p: massa zat pelarut (gram) 

2) Satuan Konsentrasi Larutan Molaritas (M) 

Molaritas banyaknya mol zat terlarut didalam setiap 1 

liter larutan. 

𝑀 =
𝑛

𝑉
 

Keterangan : 
M: Molaritas (M) 
n: mol zat terlarut 
V: Volume larutan (L) 

3) Satuan Konsentrasi Larutan Fraksi Mol (X) 

Fraksi mol adalah perbandingan jumlah mol suatu 

bahan dalam suatu larutan dengan jumlah mol total 

penyususn larutan tersebut. Contohnya 

𝑛𝑎  𝑧𝑎𝑡 𝐴 𝑑𝑖𝑐𝑎𝑚𝑝𝑢𝑟 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑛𝑏𝐵, 

 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑓𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑜𝑙 𝑧𝑎𝑡 𝐴 𝑋𝑎   

dan 𝑓𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑜𝑙 𝑧𝑎𝑡 𝐵𝑋𝑏 dinyataan dengan 

rumus: 

𝑋𝑎 =
𝑛𝑎

𝑛𝑎+𝑛𝑏
   𝑑𝑎𝑛    𝑋𝑏 =

𝑛𝑏

𝑛𝑎+𝑛𝑏
  

Fraksi mol dari masing-masing zat yang ada  

dalam larutan dijumlahkan, dan nilainya 1 atau  

𝑋𝑎 + 𝑋𝑏=1 (Y. Yusuf, 2019). 
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b. Penurunan Tekanan Uap (ΔP) 

Zat cair yang disimpan pada ruangan tertutup dengan 

kedap udara, hal tersebut membuta partikel-partikel zat 

cair dapat menguap, kemudian zat cair yang sudah menguap 

dapat Kembali jadi cair/ mengembun (Utami, 2009). 

Tekanna uap jenuh adalah tekanan uap yang sudah 

mencapai kejenuhan ,menyebabkan uap yang sudah jenuh 

akan mengembun atau sudah mencampai kesetimbangan. 

Zat yang mudah menguap adalah zat yang mudah 

menguap, sedangkan zat yang sulit menguap adalah zat 

yang tidak mudah menguap. Proses penguapan terhambat 

jika partikel terlarut menghalangi permukaan air. Sehingga 

tekanna uap turun dan uap air di permukaan air berkurang 

(Haryono, 2019).  

Tahun 1887-1888, ahli kimia Francois Marie Raoult 

melakukan penelitian tentang hubungan antara tekanan 

uap dan konsentrasi zat terlarut. Temuannya mengarah 

pada perumusan hukum Raoult, yang menyatakan bahwa 

besarnya tekanan uap larutan sebanding dengan fraksi mol 

pelarut dan tekanna uap pelarut murni (Roni & Herawati, 

2020). Rumus sebagai berikut: 

𝑃1 = 𝑋1𝑃1
𝑜 

Keterangan 
𝑃1 : tekanan uap larutan  
𝑃1

𝑜: tekanan uap pelarut murni 
𝑋1 : fraksi mol pelarut 
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Larutan mengandung hanya satu zat terlarut 

𝑋1=1-𝑋2, dimana 𝑋2 merupakan fraksi mol zat 

terlarut. Hal tersebut dapat ditulis: 

𝑃1 = (1−𝑋2)𝑃1
𝑜 

𝑃1
𝑂 − 𝑃1 = ∆𝑃 = 𝑋2𝑃1

0  (Brady, 2012). 

c. Kenaikan Titik Didih Larutan (Δ𝑻𝒅) dan Penurunan 

Titik Beku (∆𝑻𝒃) 

suhu di mana tekanan uap di atas permukaan cairan 

sama dengan tekanan atmosfer dikenal sebagai titik didih. 

Sedangkan istilah untuk besar kecilnya keniakan suhu 

adalah kenaikan titik didih (∆𝑇𝑑).  

 

Gambar 2.2 Diagram P-T Larutan dan Pelarut 

Titik didih suatu larutan memiliki selisih dengan titik 

didih pelarut murni yang dinamakan dengan kenaikan titik 

didih larutan ∆𝑇𝑑. 

 

 



32 
 

 

∆𝑇𝑑 = 𝑇𝑑 − 𝑇𝑑  

Tekanan uap larutan lebih rendah daripada tekanan 

uap pelarut murni. Hal tersebut menyebabkan penurunan 

titik beku larutan lebih rendah daripada pelarut murni. 

Selisih temperature pada larutan titik beku dengan larutan 

titik beku murni disebut penurunan titik beku ∆𝑇𝑏.  

∆𝑇𝑏 = 𝑇𝑏 − 𝑇𝑏 

Hukum Bacman dan Raoult pada kenaiakan titik 

didih dan penurunan titik beku berbanding langsung 

dengan molal (m) yang terlarut didalamnya. 

∆𝑇𝑑 = 𝑚 𝑥 𝐾𝑑 

∆𝑇𝑏 = 𝑚 𝑥 𝐾𝑏 

Keterangan : 
∆𝑇𝑑: kenaikan titik didih 
𝐾𝑑   : tetapan kenaikan titik didih molal 
∆𝑇𝑏 : penurunan titik beku 
𝐾𝑏   : tetapan penurunan titik beku  
𝑚    : molalitas 

d. Tekanan Osmosis 

Osmosis adalah proses perpindahan molekul pelarut 

dari larutan yang lebih encer ke larutan yang lebih pekat. 

Osmosis bekerja dengan membawa konsentrasi dua larutan 

yang terhubung ke dalam kesetimbangan (Petrucci et al., 

2011).  
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Gambar 2.3 Tekanan Osmosis 

Berdasarkan Jacobus Henricus Van’t Hoff pada 
pengamatannya, larutan ideal berlaku adanya hokum gas 
ideal: 

PV = nRT 
Tekanannya adalah : 

𝑃 =
𝑛𝑅𝑇

𝑉
 

Tekanan osmosis jika dilambangkan dengan 𝜋, dari 

persamaan diatas maka, 

𝜋 =
𝑛𝑅𝑇

𝑉
 

Sedangkan 
𝑛

𝑉
 merupakan larutan molaritas (M), maka 

tekanan osmosis dinyatakan: 

𝜋 = 𝑀𝑅𝑇 
Keterangan : 
𝜋  : tekanan osmosis (atm) 
𝑀 : molaritas (mol/liter) 
𝑅 : ketetapan gas (0,082) L.atm.𝑚𝑜𝑙−1. 𝐾−1  

Hokum Van’t Hoff hanya berlaku untuk larutan non-

elektrolit (Roni & Herawati, 2020).  
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e. Sifat Koligati Larutan Elektrolit 

Elektrolit pada sifat koligatif larutan memerlukan 

pendekatan yang berbeda karena elektrolit terurai menjadi 

ion dalam larutan dan ketika larut satu unit molekul 

elektrolit akan terbagi menjadi dua atau lebih partikel 

(Chang, 2004). 

Pengaruh larutan elektrolit terhadap perubahan 

tekanan uap, titik beku, suhu didih, dan tekanan osmotic 

bergantung pada jumlah partikel yang ada dalam 

larutan(Brady, 2012). Tingkat  ionisasinya (𝛼) menentukan 

berapa banyak ion yang dihasilkan dari elektrolit . Menurut 

Van’t Hoff, jumlah nilai koligatif elektrolit lebih banyak dari 

pada jumlah nilai koligatif non elektrolit (Tro, 2020). 

Larutan elektrolit mengalami ionisasi akibat reaksi yang 

terjadi seperti: 

A                  nB 

Mula-mula  :     a mol 

Terurai  : a𝛼 mol  naα 

Akhir  : a-aα mol naα 

Jumlah partikel dalam larutan setelah terurai: 

A sisa + B yang terbentuk 

(a-aα) + (naα) = a(1+(n-1)α) 

Disimpulkan bahwa jumlah partikel setelah ionisasi dengan 

kedaan awal yaitu: 
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𝑎(1+(𝑛−1)𝛼)

𝑎
= 1 + (𝑛 − 1)𝛼   

Maka rumusan sifat koligatif larutan elektrolit menurut 

Van’t Hoff yaitu: 

i= 1 + (n-1)α 

i=
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑟𝑡𝑖𝑘𝑒𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑢𝑘𝑢𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑟𝑡𝑖𝑘𝑒𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑘𝑖𝑟𝑎𝑘𝑎𝑛
 

sifat koligatif larutan elektrolit 

1) Kenaikan titik didih  

∆𝑇𝑑 = 𝑖. 𝐾𝑑 . 𝑚 
2) Penurunan titik beku 

∆𝑇𝑏 = 𝑖. 𝐾𝑏 . 𝑚 
3) Tekanan osmosis 

𝜋= iMRT 
Keterangan: 
n: Jumlah ion yang dihasilkan dari ionisasi satu  
     molekul zat elektrolit 
α: Derajat ionisasi (Haryono, 2019). 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Beberapa kajian peneliti diantaranya yaitu:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Laili (2019) hasil yang 

diperoleh yaitu efektivitas e-modul dapat meningkatkan 

hasil belajar kognitif dan psikomotorik. E-modul sangat 

efektif dan dapat digunakan serta dapat dikembangkan lagi 

dengan materi lain dan dapat dimodifikasi. Persamaan 

penelitian ini yaitu e-modul yang digunakan. Perbedaannya 

adalah peneliti menambahkan basis pada e-modul yaitu 

Unity Of Sciences  dan literasi sains. 
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2. Penelitian Agustini (2021) yaitu pengembangan e-modul 

memperoleh kategori baik dari tanggapan peser didik dan 

hasil validator. Sehingga e-modul layak digunakan dalam 

proses pembelajaran. Relevansi penelitian ini adalah pada 

pengembangan e-modul. Perbedaannya adalah peneliti 

menambahkan basis pada e-modul yaitu Unity Of Sciences  

dan literasi sains. 

3. Penelitian yang di lakukan oleh Cahya (2018) adalah 

efektivitas penggunaan modul fisika berbasis Unity Of 

Sciences. Hasil yang didapat bahwa modul berbasis Unity Of 

Sciences sangat efektif dan dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Hal tersebut peneliti menggunakan Unity Of 

Sciences dalam e-modul.  

4. Penelitian Nirwana (2018) mengembangkan modul 

biomolekul dan metabolism berbasis Unity Of Sciences dan 

growth mindset menunjukkan bahwa modul mempunyai 

kualitas dan efektivitas yang tinggi. Sehingga 

pengembangan yang dilakukan dengan basis Unity Of 

Sciences mendapat tanggapan positif. Revelansi dengan 

penelitian yaitu basis Unity Of Sciences. Perbedaannya 

adalah peneliti menambahkan basis pada e-modul yaitu 

literasi sains. 

5. Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Lukito et al., 

(2015) pengembangan bahan ajar ipa terpadu berbasis 
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literasi sains mendapatkan kategori layak digunakan dan 

literasi sains peserta didik meningkat. Muatan literasi sains 

yang digunakan yaitu batang tubuh pengetahuan, sains 

sebagai penyelidik, sains cara berpikir, dan interaksi antara 

sains teknologi dan masyarakat. Sehingga peneliti 

menggunakan literasi sains pada e-modul. 

6. Penelitian berikutnya oleh Nafaida (2018) adalah 

mengembangkan bahan ajar dengan basis literasi sains. 

Hasil dari penelitian dapat meningkatkan pemahaman 

konsep peserta didik. Perbedaan penelitian ini yaitu 

menambahkan basis pada e-modul yaitu Unity Of Sciences. 

7. Penelitian Akbar (2016) menyatakan materi sifat koligatif 

larutan dianggap sulit oleh peserta didik. Hal tersebut 

karena materi sifat koligatif larutan yang abstrak dan sulit 

dipahami dan menerapkan dalam teoritis atau hitungannya. 

Berdasarkan penelitian diatas memiliki kesamaan pada 

basis yang digunakan yaitu Unity Of Sciences dan literasi 

sains. Namun perbedaannya yaitu pada jenis media dan 

basisnya tidak dalam satu modul. Hal tersebut, peneliti 

mengembangkan e-modul kimia berbasis Unity Of Sciences 

dan literasi sains materi sifat koligatif larutan. Bertujuan 

agar peserta didik tidak ada dikotomi antar keduanya, 

karena memiliki keterkaitan dan hubungan kesatuan ilmu, 

selain itu e-modul dapat digunakan belajar mandiri.  
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C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berfikir pada penelitian pengembangan e-modul 

kimia dengan basis Literasi Sains dan Unity Of Sciences pada 

materi sifat koligatif larutan lihat Gambar 2.4: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Solusi 

 

 

        Harapan 

 

 

 

- Sumber belajar di sekolah belum dihubungkan dengan agama dan  literasi 

sains 

- Peserta didik kurang memahami kaitan dan keterikatan antara materi 

kimia dengan nilai-nilai keislaman 

- Peserta didik menganggap materi sifat koligatif sulit, hal tersebut sesuai 

dengan hasil angket yaitu sebanyak 47,2% 

- Data  gaya belajar  yang dihasilkan dominan yaitu: gaya belajar visual 

sebanyak 39,8% dan auditori 33,6% 

- 83,3% peserta didik menginginkan bahan ajar yang dikaitkan dengan  

Unity Of Sciences  

- Sebanyak 83,3% peserta didik membutuhkan bahan ajar berbasis Literasi 

sains 

MAN 1 Semarang merupakan 

sekolah yang berbasis agama 

dan umum 

Di perlukan e-modul kimia 

berbasis Literasi Sains dan Unity 

Of Sciences berbentuk E-modul 

untuk membantu peserta didik 

dalam belajar kimia dan yang 

dikaitkan dengan agama dan 

kehidupan serta dapat diakses 

dengan mudah 

-Peserta didik mampu 
memahami antara ilmu kimia 
dan ilmu agama serta 
manfaatnya  

-Bahan ajar menarik 

-Bahan referensi peserta 
didik 

Gambar 2.4  Kerangka Berfikir 
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D. Pertanyaan Penelitian 

Berasarkan dari uraian kerangkan berfikir diatas, maka 

pertanyaan penelitian dapat dirumuskan yaitu: 

1. Bagaimana karakteristik e-modul kimia berbasis Unity 

Of Sciences dan literasi sains materi sifat koligatif 

larutan , yaitu: 

a) Rancangan  

b) Tampilan  

2. Bagaimana kualitas penggunaan e-modul kimia 

berbasis Unity Of Sciences dan literasi sains materi sifat 

koligatif larutan, yaiut; 

a) Konten materi 

b) Konten media 

3. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap e-modul 

kimia berbasis Unity Of Sciences dan literasi sains 

materi sifat koligatif larutan, yaitu: 

a) Tampilan 

b) Kualitas isi 

c) Kemandirian 

d) Penggunaan 

e) Motivasi  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan  

Metode ini menggunakan pengembangan Research and 

Development  (R&D), Research and Development  merupakan 

prosedur penelitian yang digunakan dalam menciptakan 

produk baru, serta melakukan uji keefektifan dari produk 

yang dihasilkan (Sugiyono, 2010).  Produk yang dihasilkan 

yaitu bahan ajar kimia berbasis Unity Of Sciences dan literasi 

sains pada materi sifat koligatif larutan.  

Pengembangan pada penelitian ini mengadopsi model 

pengembangan 4-D atau 4 tahap pengembangan yang 

diadop dari thiagaradjan yaitu tahap Define, tahap Design, 

tahap Develop, dan tahap Disseminate (Mulyatiningsih, 

2011). Pada pengembangan ini dilakukan 3 tahap, yaitu 

Define, Design, dan Develop.  

Lihatlah bagan  model pengembangan 4-D dibawah 

(Trianto, 2015): 
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Gambar 3.1 Prosedur Pengembangan 

Analisis Permasalahan 

Analisis Peserta Didik 

Analisis Tugas Analisis Konsep 

Analisis Tujuan Pembelajaran 

Penyusunan Instrumen  

Pemilihan Media 

Pemilihan Format 

Penilaian para ahli/ expert 

appraisal (Dosen dan Guru 

Kimia) 

Produk E-modul Kimia 

Uji Coba Pengembangan (skala 

kecil ) 

Define 

Design 

Develop 
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B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur penelitian model pengembangan e-modul  

kimia basis Unity Of Sciences dan Literasi Sains diadaptasi 

dari (Thiagarajan, 1974) sebagai berikut: 

1. Pendefinisian (Define) 

Tahap pendefinisian dalam penetapan dan 

mendefinisakan sebuah syarat-syarat dalam e-modul 

(Thiagarajan, 1974). 

Beberapa tahap pendefinisian adalah: 

a. Analisis Ujung Depan  

Analisis ujung pandang merupakan tahap awal 

penelitian pengembangan bertujuan menemukan dan 

menetapkan masalah awal dari peserta didik saat 

pembelajaran (Trianto, 2009). Analisis pada masalah ini 

melakukan observasi di sekolah, menyebarkan kuisioner 

dan mewawancarai guru kimia kelas XII MIPA. 

b. Analisis Peserta didik 

Tahap  ini untuk melihat karakteristik, kemampun 

akademik dan kesulitan yang dihadapi peserta didik 

pada pembelajaran kimia. Pada pengembangan bahan 

ajar kimia berbasis Unity Of Sciences dan Literasi Sains 

disesuaikan dengan keadaan atau karakteristik peserta 

didik. 
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c. Analisis Tugas  

Tahapan ini untuk melihat kemampuan 

keterampilan peserta didik pada penyelesaian tugas dari 

kompetensi inti dan kompetesi dasar pada materi yang 

di kembangkan oleh peneliti. 

d. Analisis Konsep 

Tahapan ini mengetahui isi materi yang akan pelajari 

dan penyusunan konsep berkaitan dengan satu konsep 

dengan konsep lain sesuai bahan ajar yang di 

kembangkan. 

e. Rumusan Tujuan Pembelajaran  

Tahap tujuan pembelajaran untuk menetapkan 

indicator dalam pencapain pembelajaran berdasarkan 

dari analisis tugas dan analisis konsep yang diterapkan 

pada perangkat pembelajaran . Sehingga peneliti dapat 

mengetahui kajian apa saja yang ada pada bahan ajar.  

2. Perancangan (Design)  

Tahap ini tahap mendesain perangkat pembelajaran 

berdasarkan hasil angket  kebutuhan peserta didik dari 

tahap define. Perancangan format yang akan digunakan 

adalah format yang kriterianya terpenuhi, mudah dan bisa 

membantu saat pembelajaran kimia dan menarik (BSNP, 

2014). 
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Tahap design  ini memiliki tiga tahap yaitu (Mulyatiningsih, 

2011): 

a. Penyusunan Instrument 

Penyusunan ini berdasarkan analisis pada tahap 

define. Acuan yang digunakan dalam penyusunan 

instrument adalah penilaian para ahli dan tanggapan 

peserta didik 

b. Pemilihan Media 

Pemilihan media sesuai tahap define sesuai dengan 

hasil analisis tugas dan konsep, karakteristik peserta 

didik, analisis ujung depan. 

c. Pemilihan Format   

Pemilihan format disini yaitu mendesign media 

sesuai dengan factor yang ada pada tahap define. 

3. Pengembangan (Develop) 

Tahap Delovep berfunsi untuk merevisi dan validasi 

dari produk yang telah dihasilkan dan di uji coba , Adapun 

tahap pengembangan yaitu: 

a. Penilaian Ahli (Expert Appraisal) 

Tahap penilaian ahli dilakukan untuk mendapatkan 

nilai dan mendapatkan saran perbaikan dari produk 

yang dikembangkan (Thiagarajan, 1974). Kegiatan ini 

dilakukan evaluasi oleh ahli dalam bidangnya. Tim 

penilaian para ahli dilakukan oleh 2 dosen kimia dan 1 
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guru kimia untuk proses validasi materi dan media pada 

produk. Tim penilai diminta untuk mengevaluasi produk 

dengan menggunakan lembar angket penilaian. Penilaian 

ahli bertujuan untuk memperbaiki produk yang 

dikembangkan. Produk yang telah valid dan layak oleh 

para ahli kemudian digunakan pada tahap uji 

pengembangan. 

b. Uji Coba Pengembangan (Developmental Testing) 

Uji coba pengembangan di lakukan setalah tahap 

revisi berdasarkan penilaian para ahli. uji coba produk 

melakukan penyebaran angket  kepada peserta didik 

untuk mendapatkan respon dari peserta didik terkait e-

modul yang telah dikembangkan. 

c. Produk E-Modul Kimia  

Tahapan ini produk e-modul kimia yang dihasilkan 

sudah direvisi sesuai dengan saran dan rekomendasi dari 

penilaian ahli.  

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian pada bulan Januari 2023. Lokasi 

penelitian di MAN 1 Semarang,  Kota Semarang, Provinsi 

Jawa Tengah. 

D. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dilaksanakan di Sekolah MAN 1 

Semarang kelas XII MIPA 2 . Uji coba produk dilakukan pada 
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kelas kecil terdiri dari 12 peserta didik dengan tingkat 

pemahaman berbeda-beda, yaitu : tinggi, sedang, dan 

rendah. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dapat bersumber dari responden, 

benda, abstrak atau peritiwa (Arikunto, 2013). Teknik 

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu: 

1. Observasi 

Observasi yang dilakukan dengan pengamatan dan 

pencatatan terhadap situasi lapangan atau didalam kelas 

untuk menilai tingkah laku peserta didik, pemahaman 

peserta didik, dalam proses kegiatan pembelajaran. 

Observasi yang dilakukan di MAN 1 Semarang. 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan sebuah tanya jawab pada 

responden yang menghasilkan jawaban dari 

permasalahan pada topik dari penelitian secara langsung 

maupun tidak langsung (Mita, 2015). Wawancara 

dilakukan dengan guru MIPA  kelas XII. 

3. Angket   

Angket  merupakan pengumpulan data yang berupa 

pertanyaan dari peneliti dan disisi oleh responden 
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(Arikunto, 2013). Angket  yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data meliputi : 

a) peserta didik bertujuan untuk mendapatkan data 

kebutuhan, melalui angket kebutuhan dan gaya 

belajar peserta didik. Data yang dibutuhkan seperti 

model pembelajaran, materi, dan bahan ajar. 

b) Tanggapan peserta didik terhadap e-modul kimia 

bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik 

pada e-modul. 

c) Lembar validasi dari ahli materi dan media, yang 

bertujuan memvalidasi e-modul layak atau tidak. 

4. Dokumentasi 

 Metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan 

data berupa nama-nama peserta didik, daftar nilai 

peserta didik serta buku yang dipakai  peserta didik dan 

guru untuk belajar. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dilakukan dua tahap, sebagai berikut:  

1. Penilaian Para Ahli 

Penilaian para ahli digunakan untuk mengukur 

kesesuaian antara teori penyusunan dengan e-modul 

yang disusun valid atau tidak. E-modul yang kurang valid 

berdasarkan teori dapat saran dan perbaikan dari para 

ahli. Instrument penilaian para ahli diadaptasi dari 
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(BSNP, 2014), indikator Unity Of Sciences di adaptasi dari 

(Fanani, 2015), indikator literasi sains dari (Chiappetta 

et al., 1991).  

Penilaian para ahli dilakukan oleh 3 validator ahli 

yaitu: 2 validator ahli materi dan media yang merupakan 

dosen Pendidikan kimia UIN Walisongo, dan 1 validator 

ahli materi dan ahli media adalah guru kimia MAN 1 

Semarang. 

Penilaian validasi para ahli memakai rating scale 5.  

Skor penilaian para ahli dihitung menggunakan rumus 

Aiken V: 

V =
∑S

[n(C−1)]
 

Keterangan: 

S  = r - lo 
lo = penilaian validitas terendah ( misalnya =1) 
c  = penilaian validitas tertinggi ( misalnya = 5) 
r  = nilai yang diberikan oleh para ahli  
n  = banyaknya para ahli (D. Budiastuti & Bandur, 2018). 

Hasil nilai V  yang didapatkan dikonversikan dalam 

bentuk table kriteri.  Table kriteria tertera dibawah ini:  

Tabel 3.1 Kriteria Kelayakan E-Modul Kimia 

No Indeks Kategori 
1 0,81-1 Sangat Valid 
2 0,41-0,8 Cukup Valid 
3 <0,4 Kurang Valid 

(Retnawati, 2016) 
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2. Angket  Respon Peserta didik 

Analisis data respon peserta didik terhadap E-modul 

berbasis Unity Of Sciences dan literasi sains masih berupa 

data uraian tanggapan peserta didik. Data uraian direkap 

dan setiap aspek tanggapan peserta didik di 

presentasekan (S. Akbar, 2013). Rumus angket respon 

terhadap e-modul menggunakan skor presentase yaitu: 

Skor (%) = 
jumlah skor seluruh peserta didik

skor maksimal
 x 100 % 

Hasil skor yang didapat dikonversikan ke tabel kriteria.  

Tabel kriteria tertera dibawah ini: 

Tabel 3.2 Kriteria Angket  Respon Peserta Didik  

No Rentang Skor Kategori 
1 86-100% Sangat Baik 
2 76-85 % Baik 
3 56-75% Cukup 
4 55-59% Kurang 
5 0-54% Kurang Sekali 

(Purwanto, 2006). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Pengembangan produk awal e-modul kimia dengan 

basis Unity Of Sciences dan literasi sains materi sifat koligatif 

larutan menggunakan model 4-D atau model thiagaradjan 

yaitu  define (pendefinisian), design (perancangan), develop 

(pengembangan), dan dessiminate (penyebaran) 

(Mulyatiningsih, 2011). pada penelitian ini, model 

pengembangan  dilakukan sampai tahap develop. 

1. Define (Pendefinisian) 

Ada 5 tahap dalam tahap pendefinisian, sebagai beriku: 

a. Analisis Permasalahan 

Analisis permasalahan memiliki tujuan yaitu dengan 

menetapkan masalah yang dialami oleh peserta didik MAN 

1 Semarang saat proses pembelajaran. Tahap pertama 

dengan observasi di sekolah sebagai tempat penelitian. Saat 

observasi melakukan penyebaran angket  kepeserta didik 

kelas XII dan meminta data pendukung kepada guru serta 

wawancara dengan guru.  

Hasil dari observasi dan wawancara yang dilakukan 

peneliti di MAN 1 Semarang yaitu : 

1) Peserta didik dalam belajar menggunakan LKS, 

sedangkan guru menggunakan LKS dan buku paket  
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2) LKS yang didapat hanya memaparkan materi pada aspek 

kognitif. 

3) Guru belum pernah menyampaikan materi kimia yang 

dikaitkan dengan literasi agama dan literasi sains 

4) Bahan ajar yang digunakan belum dikaitkan dengan 

agama dan literasi sains, hanya sebagian yang di 

paparkan dalam bahan ajar 

5) Metode dalam mengajar masih konvesional atau 

ceramah, peserta didik sering diberikan soal, dan 

pembelajaran dengan berdiskusi masih kurang 

6) Peserta didik memiliki smartphone dan wifi disetiap 

kelas 

7) Media yang biasanya digunakan powerpoint 

8) Memiliki laboratorium kimia 

b. Analisis Peserta Didik 

Tahap analisis peserta didik memperoleh informasi 

yang didapat dari penyebaran angket kebutuhan dan gaya 

belajar kepeserta didik melalui google form. 
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Gambar 4.1:  Grafik Gaya Belajar Peserta Didik 

Hasil data penyebaran angket  kepeserta didik adalah: 

1) Gaya belajar peserta didik lebih dominan pada visual dan 

auditori 

2) Peserta didik tidak menyukai adanya pembelajaran 

kimia, diperoleh dari data sebanyak 61,1%  

3) Data 47,2% peserta didik beranggapan materi sifat 

koligatif larutan itu sulit  

4) Sumber belajar yang digunakan LKS  

5) Sebanyak 80,6% peserta didik lebih senang dengan 

belajar mandiri. 

6) Data 83,3% peserta didik membutuhkan bahan ajar 

berbasis literasi agama 

7) Sebanyak 83,3% peserta didik membutuhkan bahan ajar 

berbasis literasi sains. 
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Adanya pengembangan bahan ajar berupa e-modul 

sangat dibutuhkan oleh peserta didik dan guru sebagai 

bahan referensi tambahan pada pembelajaran dan bahan 

ajar secara mandiri. 

c. Analisis Konsep 

Analisis konsep dilakukan untuk menganalisis konsep 

yang akan digunakan untuk pembelajaran. Tujuan dari 

analisis konsep ini untuk mengidentifikasi dan menyusun 

secara sistematis konsep yang akan diajarkan berdasarkan 

analisis awal. Penyusunan bahan ajar berdasarkan 

kurikulum 2013 kelas XII MIPA semester gasal pada materi 

sifat koligatif larutan. Pengambilan materi menggunakan 

Angket  uji kebutuhan peserta didik. Data yang dihasilkan 

yaitu 47,2 % peserta didik mengalami kesulitanndimateri 

sifat koligatif larutan. 

Berikut pokok bahasan pada bahan ajar  materi sifat 

koligatif larutan sebagai berikut: 

1) Konsentrasi zat  

2) Penurunan tekanan uap 

3) Kenaikan titik didih 

4) Penurunan titik beku 

5) Tekanan osmosis 

6) Sifat koligatif larutan elektrolit 
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d. Analisis Tugas 

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis pada tugas 

yang merujuk pada kompetensi dasar dalam kurikulum 

2013 dan indikator pencapaian pada materi sifat koligatif 

larutan. 

Kompetensi Dasar: 

3.1  Menganalisis penyebab terjadinya fenomena sifat 

koligatif larutan pada penurunan tekanan uap, kenaikan 

titik didih, penurunan titik beku, dan tekanan osmosis. 

4.1 Melakukan percobaan terkait penurunan tekanan uap, 

kenaikan titik didih, penurunan titik beku, dan tekanan 

osmosis. 

Indikator : 

3.1.1 Menghitung konsentrasi suatu larutan (molaritas, 

molalitas dan fraksi mol) 

3.1.2 Menjelaskan penurunan tekanan  uap 

3.1.3 Menghitung tekanan uap  

3.1.4 Menjelaskan penurunan titik beku suatu zat  

3.1.5 Menghitung penurunan titik beku larutan  

3.1.6 Menjelaskan kenaikan titik didih  

3.1.7 Menghitung kenaikan titik didih larutan 

3.1.8 Menganalisis diagram P-T untuk menafsirkan 

penurunan tekanan uap, penurunan titik beku, dan 

kenaikan titik didih 

3.1.9 Menjelaskan pengertian osmosis  
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3.1.10 Menghitung tekanan osmosis  

3.1.11 Menjelaskan sifat koligatif larutan elektrolit 

3.1.12 Menghitung sifat koligatif larutan menggunakan 

faktor Vant Hoff 

4.1.1  Mendemontrasikan hasil data percobaan dari 

penurunan tekanan uap, penurunan titik beku, 

kenaikan titik didih dan tekanan osmosis 

e. Perumusan Tujuan Pembelajaran 

Pada tahap analisis ini peneliti merumuskan dari hasil 

analisis tugas dan analisis konsep menjadi tujuan 

pembelajaran. Berdasarkan kompetensi dasar kurikulum 

2013 diatas, dirumuskan tujuan pembelajaran pada materi 

sifat koligatif larutan yaitu: 

1) Menghitung konsentrasi larutan melalui soal oleh 

peserta didik  

2) Peserta didik diharapkan dapat menjelaskan penurunan 

tekanan  uap melalui diskusi dengan baik  

3) Peserta didik diharapkan dapat mengitung  penurunan 

tekanan  uap melalui soal dengan benar 

4) Peserta didik diharapkan dapat menjelaskan kenaikan 

titik didih melalui diskusi dengan baik  

5) Peserta didik diharapkan dapat menghitung kenaikan 

titik didih melalui soal dengan benar  
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6) Peserta didik diharapkan dapat menganalisis diagram 

P-T melalui diskusi dengan baik  

7) Peserta didik diharapkan dapat menjelaskan penurunan 

titik beku melalui diskusi dengan baik  

8) Peserta didik diharapkan dapat menghitung penurunan 

titik beku melalui soal dengan benar 

9) Peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tekanan 

osmosis melalui diskusi dengan baik  

10) Peserta didik diharapkan dapat menghitung tekanan 

osmosis melalui soal dengan benar  

11) Peserta didik diharapkan dapat menjelaskan sifat 

koligatif larutan elektrolit melalui diskusi dengan baik 

12) Peserta didik diharapkan dapat  menghitung sifat 

koligatif larutan elektrolit melalui soal dengan benar  

13) Peserta didik diharapkan dapat  mendemontrasikan 

hasil data percobaan dari penurunan tekanan uap, 

penurunan titik beku, kenaikan titik didih dan tekanan 

osmosis 

2. Design (Perencanaan) 

Tahap design (perancangan) yaitu tahap merancang bahan 

ajar berupa e-modul yaitu:  

a. Penyususnan Instrument  

Penyusunan instrument di rancang untuk penilaian 

para ahli dan tanggapan peserta didik, serta menghasilkan 



57 
 

 

e-modul yang layak atau tidak dan tanggapan terhadap e-

modul baik atau tidak digunakan untuk pembelajaran. 

b. Pemilihan Media 

Pemilihan media pada tahap perencanaan data 

dihasilkan dari tahap define. Data yang di dapat peserta 

didik lebih berminat gaya belajar visual, auditori dan mudah 

digunakan serta fleksibel dan mandiri. Selain itu peserta 

didik memembutuhkan dalam materi ada kaitannya dengan 

ilmu agama dan ilmu pengetahuan kimia. Hal tersebut 

media pembelajaran yang cocok dengan minat peserta didik 

adalah e-modul dan dikaitkan dengan ilmu agama dan ilmu 

pengetahuan kimia. 

c. Pemilihan Format 

1) Cover e-modul. Berisi judul materi, instansi, penyusun, 

pembimbing dan gambar. 

2) KI, KD, indikator dan tujuan pembelajaran. 

Tujuan dari kompetensi-kompetesnsi tersebut 

tercapainya suatu pembelajaran setelah mempelajari 

materi pada e-modul.  

3) Petunjuk penggunaan e-modul. 

Langkah-langkah dalam menggunakan e-modul untuk 

peserta didik dan guru. 

4) Gambaran umum e-modul  

Gambaran umum bagian-bagian isi e-modul  
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5) Peta konsep 

Peta konsep dibuat bagan sesuai dengan sub bab materi. 

6) Pojok literasi dan agama 

Berisi tentang artikel penerapan ilmu kimia pada 

kehidupan sehari-hari, dan hubungan antara ilmu kimia 

dan ilmu agama. 

7) Materi 

Berisi materi sifat koligatif larutan 

8) Kompetensi awal 

Kompetensi awal dibuat bertujuan untuk sebelum 

peserta didik mempelajari materi, peserta didik 

diharapkan mengerjakan kompetensi awal. 

9) Contoh soal 

Berisi soal pertanyaan dan jawaban setiap subbab 

materi 

10) Uji pemahaman 

Berisi pertanyaan yang bertujuan untuk mengetahui 

tingkat pemahaman peserta didik terhadap subbab 

materi yang sudah dipelajari 

11) Diskusi 

Berisi pertanyaan sesuai materi yang sudah dibahas dan 

di diskusikan dengan kelompok dan dipresentasikan. 

12) Laboratorium 



59 
 

 

Lembar kerja peserta didik dalam memecahkan 

masalah melalui praktikum. 

13) Rangkuman atau refleksi  

Rangkuman dibuat diakhir sub bab materi untuk 

mengetahui pemahaman peserta didik. 

14) Tes formatif 

Berisi soal-soal untuk mengetahui pemahaman peserta 

didik pada materi yang sudah dipelajari 

15) Umpan balik 

Umpan balik berisi hasil kegiatan pada tahap akhir 

pembelajaran. 

16) Rangkuman  

Rangkuman yang dimaksud adalah dari ringkasan 

materi yang dipaparkan dan ditulis hanya point-

pointnya saja. 

B. Hasil Uji Coba Produk 

Develop (Pengembangan) 

Pada tahapan develop diperoleh data berupa penilaian 

para ahli dan respon peserta didik. 

1. Penilaian Para Ahli Materi 

Penilaian para ahli materi dilakukan oleh 2 Dosen 

Pendidikan Kimia Fakultas Sains dan Teknologi UIN 

Walisongo Semarang dan guru kimia MAN 1 Semarang. 

Penilaian para ahli materi berdasarkan instrument validasi 



60 
 

 

dan hasil penilaian validasi materi e-modul kimia dengan 

basis Unity Of Sciences dan literasi sains lihat pada tabel 4.1 

Tabel 4.1 Penilaian Para Ahli Materi 

No Aspek  Nilai V Ket 

1 Kelayakan Isi 0,81 Sangat Valid 

2 Kelayakan Penyajian 0,86 Sangat Valid 

3 Bahasa 0,78 Cukup Valid 

4 Unity Of Sciences 0,89 Sangat Valid 

5 Literasi Sains 0,85 Sangat Valid 

Rata-Rata  0,84 Sangat Valid 

 
Hal tersebut mendapat nilai rata-rata dari para ahli 

0,84 dengan kategori sangat valid dan ada revisi. Validator 

memberikan beberapa saran pada materi di e-modul yaitu: 

Tabel 4.2 Kritik dan Saran 

Kritik/ Saran 
1 Tujuan pembelajaran ditambah dan ditulis sesuai 

dengan KD di e-modul 
2 Pojok literasi ditambah revitalisasi lokal wisdom 

yang berkaitan dengan materi dan dan diberi judul 
agar lebih jelas  

3 Penulisan setiap rumus pada materi lebih diperjelas 
supaya peserta didik lebih muda dalam belajar 
mandiri 

4 Langkah-langkah mengerjakan Latihan soal 
diperjelas pada setiap materi agar memudahkan 
peserta didik dalam mengerjakan soal 

5 Materi yang menjelaskan grafik, maka ditambah 
gambar grafik agar lebih jelas dipahami 

6 Kalimat yang digunakan masih sulit dipahami pada 
pojok literasi perlu di persingkat dan diperjelas 
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2. Penilaian Para Ahli Media 
Validasi pada ahli media dilakukan oleh Dosen 

Pendidikan Kimia Fakultas Sains dan Teknologi UIN 

Walisongo Semarang dan Guru Kimia MAN 1 Semarang. 

Penilaian validasi media berdasarkan instrumen validasi 

dan hasil penilaian validasi media e-modul kimia dengan 

basis Unity Of Sciences dan literasi sains lihat pada tabel 4.3: 

Tabel 4.3 Penilaian Para Ahli Media  

No Aspek Nilai V Ket 

1 Kelayakan penyajian  0,86 Sangat Valid 

2 Desain Cover E-modul 0,89 Sangat Valid 

3 Desain Isi E-modul 0,86 Sangat Valid 

Rata-rata 0,87 Sangat Valid 

Hal tersebut nilai rata-rata dari para ahli media yaitu 

0,87 dengan kategori sangat valid dan ada revisi. Validator 

memberikan beberapa saran pada media di e-modul yaitu: 

Tabel 4.4  Kritik/ Saran 

Kritik / Saran 
1 Gambar cover es krim dan erlenmeyer diganti dengan 

gambar lain yang berkaitan dengan judul  
2 Peta konsep dibuat bagan lurus menurun untuk 

memudahkan pembaca 
3 Ditambahkan gambar yang mewakili unsur local wisdom 

sesuai dengan materi yang dipaparkan 
4 Setiap akhir sub bab materi ditambahkan refleksi atau 

rangkuman 
5 Penggunaan alat dan bahan dibuat tabel  
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3. Uji Coba Skala Kecil  

Produk yang sudah divalidasi oleh para ahli dan 

dinyatakan valid, langkah selanjutnya produk diuji 

cobakan ke peserta didik untuk mengetahui layak atau 

tidak e-modul yang dikembangkan. Jika ada saran dan 

masukan dari peserta didik, maka akan dilakukan revisi 

pada e-modul. Tahap uji coba dilaksanakan pada skala kecil 

kelas XII MIPA 2. Subjek berjumlah 12 peserta didik. Subjek 

diambil berdasarkan berkemampuan akademik yaitu dari 

4 berkemampuan rendah, 4 berkemampuan sedang, dan 4 

berkemampuan tinggi. 

Data yang digunakan dalam uji respon peserta didik 

menggunakan angket. Hasil dari respon peserta didik 

terhadap e-modul di tabel 4.5 yaitu: 

Tabel 4.5  Hasil Tanggapan Peserta didik pada E-Modul  

No Aspek Nilai Ket 
1 Bahasa 92,9% Sangat Layak 
2 Tampilan 93,7% Sangat Layak 
3 Penggunaan 89,7% Sangat Layak 
 Presentase rata rata 91,7% Sangat Layak 

 
Pada tabel diatas merupakan hasil respon peserta didik 

dari kelas kecil. Dari hasil yang didapat rata-rata 

presentase adalah 91,7% dengan kategori sangat baik dan 

e-modul layak digunakan. 
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C. Revisi Produk 

1. Revisi Produk Materi 
 

a) Tujuan pembelajaran ditambah dan ditulis sesuai 

dengan KD di e-modul.  

  Gambar 4.2 Setelah Revisi 

b) Pojok literasi ditambah revitalisasi lokal wisdom yang 

berkaitan dengan materi dan dan diberi judul agar 

lebih jelas dan bisa diketahui unsur kearifan 

lokalnyketika di baca. 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.3 Setelah Revisi 
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c) Penulisan setiap penurunan rumus pada materi lebih 

diperjelas supaya peserta didik lebih muda dalam 

belajar mandiri 

Gambar 4.4 Sebelum Revisi 

Gambar 4.5  Setelah Revisi 
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d) Langkah-langkah mengerjakan latihan soal diperjelas 

penurunan rumusnya pada setiap materi agar 

memudahkan peserta didik dalam mengerjakan soal 

Gambar 4.6 Sebelum Revisi 

Gambar 4.7 Setelah Revisi 
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e) Materi yang menjelaskan grafik, maka ditambah 

gambar grafik agar lebih jelas dipahami  

Gambar 4.8  Sebelum Revisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 4.9 Setelah Revisi 
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f) Kalimat yang digunakan masih sulit dipahami pada 

pojok literasi perlu di persingkat dan diperjelas 

Gambar 4.10 Sebelum Revisi 

Gambar 4.11  Setelah Revisi 
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2. Revisi Produk Media 

a) Gambar cover es krim dan elemeyer diganti dengan 

gambar lain yang berkaitan dengan judul 

Gambar 4.12  Sebelum Revisi 

Gambar 4.13 Setelah Revisi 



69 
 

 

 

b) Peta Peta konsep dibuat bagan lurus menurun 

untuk memudahkan pembaca  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15  Setelah Revisi 

Gambar  4.14  Sebelum Revisi 
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c) Ditambahkan gambar yang mewakili unsur lokal 

wisdom sesuai dengan materi yang dipaparkan 

untuk memperjelas pembaca. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.17  Setelah Revisi 

Gambar 4.16 Sebelum Revisi 
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d) Setiap akhir sub bab materi ditambahkan refleksi atau 

rangkuman  

Gambar 4.18  Setelah Revisi 

e) Penggunaan alat dan bahan dibuat tabel  

 

 

Gambar 4.19 Sebelum Revisi 
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Gambar 4.20  Setelah Revisi 

D. Kajian Produk Akhir 

1. Karakteristik pada E-modul 

Karakteristik pada e-modul   adalah belajar mandiri (self 

instructional) yaitu e-modul dapat digunakan dalam 

pembelajaran secara mandiri sehingga tidak bergantung 

pada pendidik.  E-modul dapat diakses melalui link di 

handphone, komputer dan laptop yang tersambung dengan 

data.  E-modul dilengkapi dengan petunjuk penggunanaan 

pada e-modul, sehingga memudahkan  guru dan peserta 

didik dalam menggunakan e-modul kimia. Bahasa yang 

digunakan mudah dipahami guru dan peserta didik. 

E-modul selain memiliki karakteristik self instructional 

yaitu memiliki karakteristik self Contained, berdiri sendiri, 
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adaptif, user friendly, yang didesign sesuai dengan dengan 

kurikulum 2013 dan memuat petunjuk penggunaan e-

modul, KI, KD, tujuan pembelajaran, materi, soal, video, 

gambar. Pemanfaatan bahan ajar elektronik seperti e-

modul mempermudah peserta didik dalam meriview materi 

dan dapat digunakan untuk belajar di sekolah maupun 

mandiri (Suryani & Khoiriyah, 2018).  Isi e-modul terdapat 

literasi agama dan literasi sains yang dikaitkan dikehidupan 

sehari-hari yang berkaitan dengan materi.  

Tujuan e-modul dikaitkan dengan agama untuk 

meningkatkan kompetensi inti dengan menghubungkan 

nilai-nilai spiritual dan hubungan konsep-konsep tersebut 

antara kimia dan ayat-ayat Al-Qur’an (Wati et al., 2019). 

Selain itu, dapat membangun jiwa spiritual dan religious 

dalam kegiatan pembelajaran (Warningsih et al., 2019). Isi 

materi dalam e-modul tidak hanya dikaitkan dengan ayat 

yang dalam Al-Qur’an saja, namun juga dihubungkan 

dengan revitalisasi local wisdom. Pembelajaran yang 

dikaitkan dengan kearifan lokal dapat mengenalkan dan 

menumbuhkan rasa peduli terhadap lingkungannya 

(Hasanah et al., 2022).  Contoh kearifan lokal dalam e-modul 

adalah warisan budaya pangan seperti telur asin, sirup buah 

markisa dan buah kelapa. Pengenalan kearifan lokal melalui 

e-modul sangatlah penting untuk menumbuhkan nilai-nilai 
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kearifan lokal pada peserta didik. Sehingga peserta didik 

dapat melestarikan dan mengembangkan warisan budaya 

yang sudah ada. 

Selain itu dalam e-modul dihubungkan  dengan literasi 

sains dikarenakan sangat  penting dikuasai oleh peserta 

didik, hal tersebut dapat melatih kemampuan peserta didik 

dalam menyelesaikan permasalahan dengan cara berpikir 

ilmiah (Rahmatullah et al., 2021), memahami, 

mengumpulkan, menganalisis data yang didapat, 

mendapatkan informasi dan membuat keputusan yang 

tepat  serta mengambil kesimpulan berdasarkan fakta 

(Lubis, 2022). pemilihan bahan ajar berbasis literasi sains 

bisa mempengaruhi ketuntasan atau kemampuan literasi 

sains peserta didik. Sesuai dengan penelitian Puspitasari et 

al., (2021) literasi sains dengan bantuan e-book dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan literasi 

sains peserta didik. Adanya literasi sains peserta didik tidak 

hanya belajar memahami konsep-konsep sains, namun juga 

memahami tentang sains diterapkan dikehidupan nyata 

(Sesanti & Wahyuningtyas, 2022). 

2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data awal dengan penyebaran angket  

kepeserta didik dan mewawancarai guru MAN 1 Semarang. 

Hasil wawancara dengan guru yaitu bahan ajar yang 
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digunakan dalam pembelajaran yaitu LKS untuk peserta 

didik dan buku paket hanya untuk guru. Adanya bahan ajar 

memudahkan guru dalam mengajar dan peserta didik lebih 

mudah memahami apa yang diajarkan guru (H. Raharjo & 

I’anah, 2014).  

Selanjutnya pengumpulan data dari pra-riset angket  

yang dibutuhkan peserta didik MAN 1 Semarang. Data hasil 

dari angket  menunjukkan sebanyak 47,2% peserta didik 

kesulitan dimateri sifat koligatif larutan. Sehingga peneliti 

memilih materi sifat koligatif larutan. Angket gaya belajar 

peserta didik menghasilkan data 39,8% visual dan 33,6% 

auditori. Sebanyak 88,9% peserta didik menginginkan 

sumber belajar yang ada video, gambar, grafik, motivasi dan 

mudah dibawa kemana-mana.  

Bahan ajar yang digunakan peserta didik dan guru 

belum dikaitkan dengan Unity Of Sciences dan literasi sains. 

Sebanyak 83,3% peserta didik menginginkan bahan ajar 

yang dikaitkan dengan Unity Of Sciences dan literasi sains. 

Hal tersebut karena bahan ajar yang biasa digunakan 

peserta didik dan guru kebanyakan hanya menyajikan 

konten tanpa ada contoh atau soal yang mengaitkan pada 

kehidupan sehari-hari dan agama (M. W. C. Raharjo, 2017).  

Hasil angket kebutuhan 91,7% mengungkapkan 

peserta didik membutuhkan bahan ajar tambahan yaitu 
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modul elektronik untuk dipelajari secara mandiri atau 

untuk referensi. Sependapat dengan (Fikri, 2022) E-modul 

adalah modul yang dibentuk secara digital atau elektronik 

dan dikemas dengan lebih interaktif dan mandiri, karena di 

dalam e-modul sudah dilengkapi dengan petunjuk 

penggunaan untuk belajar sendiri(Najuah et al., 2020). e-

modul dapat menjadi sumber alternatif belajar secara 

mandiri, adaptif atau menyesuaikan perkembangan IPTEK, 

user friendly dan bisa digunakan dimanapun dan kapanpun 

(Lestari & Dkk, 2022). Penggunaan e-modul sangatlah 

bermanfaat masa sekarang karena e-modul mempunya 

karakteristik belajar secara mandiri dan tidak bergantung 

pada orang lain. 

Langkah berikutnya mengembangkan e-modul dengan 

menggunakan model 4-D. Tahap pertama yaitu define, e-

modul yang dikembangkan peneliti pada tahap define 

bertujuan sebagai referensi agar tujuan pembelajaran bisa 

tercapai. Pada tahap define dilakukan adanya 

pengidentifikasian masalah di sekolah, menganalisis 

karakteristik peserta didik, mengidentifikasi KI dan KD, 

mengidentifikasi materi dan tujuan pembelajaran.  

Setelah tahap define, melakukan tahap design dengan 

merancang bahan ajar e-modul dari kebutuhan peserta 

didik di tahap define dengan cara pemilihan media, 
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pemilihan format  dan penyusunan instrument. Penyusunan 

tahap design sesuai kebutuhan peserta didik berdasarkan 

angket. 

3. Penilaian Para Ahli 

Setelah tahap design, kemudian tahap develop. Tahap 

ini yaitu e-modul divalidasi oleh penilaian para ahli dari ahli 

materi dan media sesuai indikator instrument. Penilaian 

para ahli bertujuan untuk memvalidasi e-modul yang 

dikembangkan valid dan atau tidak digunakan sebagai 

bahan ajar tambahan.  

Berdasarkan hasil validasi materi dari 2 dosen dan 1 

guru kimia untuk menilai e-modul,  kriterianya yaitu: aspek 

kelayakan isi, aspek kelayakam penyajian, aspek bahasa, 

aspek Unity Of Sciences dan aspek literasi sains dapat dilihat 

pada tabel 4.6 

Tabel 4. 6 Hasil Validasi Ahli Materi 

No Aspek  Nilai V KET 

1 Kelayakan Isi 0,81 Sangat Valid 

2 Kelayakan Penyajian 0,86 Sangat Valid 

3 Bahasa 0,78 Cukup Valid 

4 Unity Of Sciences 0,89 Sangat Valid 

5 Literasi Sains 0,85 Sangat Valid 

Rata-rata  0,84 Sangat Valid 

 
Tabel diatas hasil dari validasi ahli materi memperoleh 

nilai rata-rata 0,84 kategori sangat valid dan ada saran. 
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a. Validator 1 memberikan saran yaitu:  

Pojok literasi ditambah revitalisasi local wisdom yang 

berkaitan dengan materi dan dan diberi judul agar lebih 

jelas Penambahan local wisdom atau kearifan lokal untuk 

mengenalkan warisan budaya pada bidang kuliner pada 

peserta didik dan contoh kearifan lokal berkaitan dengan 

materi, sehingga peserta didik dapat melestarikan warisan 

budaya tersebut.  

b. Validator 2 memberikan saran atau perbaikan yaitu : 

1) Tujuan pembelajaran ditambah dan ditulis sesuai 

dengan KD di e-modul  

2) Penulisan setiap rumus diperjelas agar peserta didik 

paham dan mengetahui penjabaran rumus tersebut,  

3) Langkah-langkah mengerjakan Latihan soal diperjelas 

agar memudahkan peserta didik ketika menjawab soal, 

4) Kalimat pada literasi sains sulit dipahami. Kalimat yang 

digunakan tidak ilmiah dan sulit dipahami, sehingga 

harus di rubah dalam menata penjelasan kalimat untuk 

literasi sains 

5) Materi yang menjelaskan grafik, maka ditambah gambar 

grafik agar lebih jelas dipahami. Adanya gambar grafik 

pada materi mempermudah peserta didik memahami 

penjelasan materi. 
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Berdasarkan hasil kevalidan dari validasi ahli materi 

bahwa e-modul yang dikembangkan sudah memenuhi 

kriteria yang di tetapkan pada instrumen validasi ahli 

materi  dari aspek kalayakan isi, kelayakan penyajian, 

kelayakan bahasa, kelayakan Unity Of Sciences dan 

kelayakan literasi sains. Dari hasil penilaian secara 

keseluruhan validasi ahli materi bisa disimpulkan bahwa e-

modul kimia berbasis Unity Of Sciences dan literasi sains 

pada materi sifat koligatif larutan valid. 

Hasil penilaian para ahli media diperoleh dari 3 

validator. Lihat tabel 4.7 

Tabel 4.7 Hasil Validasi Ahli Media 

 
Berdasarkan tabel diatas memperoleh 0,87 kategori 

sangat valid oleh ahli media.  

c. Validator 1 memberikan saran atau perbaikan yaitu : 

Ditambah gambar yang mewakili unsur local wisdom. 

Hal tersebut agar peserta didik mengetahui gambar dari 

penjelasan materi yang dipaparkan. 

d. Validator 2 memberikan saran atau perbaikan yaitu : 

No Aspek Nilai V KET 

1 Kelayakan penyajian 0,86 Sangat Valid 

2 Desain Cover E-modul 0,89 Sangat Valid 

3 Desain Isi E-modul 0,86 Sangat Valid 

Rata-rata 0,87 Sangat Valid 
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1) Peta konsep dibuat bagan lurus agar bisa dibaca dengan 

jelas dan memudahkan peserta didik untuk belajar 

2) Gambar cover es krim dan erlenmeyer diganti dengan 

gambar lain yang berkaitan dengan judul, Gambar awal 

menggunakan gambar es krim, diganti dengan gambar 

hewan beruang kutub, karena gambar es krim sudah 

terlalu sering digunakan dan gambar Erlenmeyer 

diganti gambar yang berkaitan dengan literasi sains dan 

Unity Of Sciences. 

3) Ditambah refleksi atau rangkuman setiap akhir sub bab 

materi. Adanya rangkuman untuk mengetahui 

pemahaman peserta didik tentang materi yang sudah 

dipelajari 

4) Penulisan pada alat dan bahan dibuat tabel agar lebih 

ringkas.  

Berdasarkan hasil presentase kelayakan dari validasi 

ahli media bahwa e-modul yang dikembangkan sudah 

memenuhi kriteria yang di tetapkan pada instrumen 

validasi ahli media  yaitu : aspek kelayakan penyajian, 

design cover e-modul, dan design isi e-modul. Dari hasil 

penilaian secara keseluruhan validasi ahli media bisa 

disimpulkan bahwa e-modul kimia berbasis Unity Of 

Sciences dan literasi sains pada materi sifat koligatif larutan 

valid dan dapat  diuji cobakan kelas kecil. 
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4) Respon Peserta Didik 

Setelah melakukan penilaian dari  para ahli materi dan 

media, hasil e-modul layak digunakan untuk uji coba kelas 

kecil. Uji coba kelas kecil dilakukan di MAN 1 Semarang. Uji 

coba dilakukan untuk mengetahui tanggapan peserta didik 

terhadap e-modul. Hasil yang diperoleh dari tanggapan 

peserta didik terhadap e-modul dilihat pada tabel 4.9 

 Tabel 4.9  Hasil Tanggapan Peserta didik 

Berdasarkan tabel 4.9 hasil presentase dari tanggapan 

peserta didik terhadap e-modul yaitu pada aspek bahasa 

92,9%, aspek tampilan 93,7% dan aspek penggunaan 

89,7%. Hasil presentase rata-rata dari tanggapan peserta 

didik yaitu 91,7% dengan kategori sangat baik dan layak 

digunakan. 

Berdasarkan uji kelompok kecil yang telah dilakukan 

sebanyak 12 peserta didik berada pada kategori sangat baik 

dan layak digunakan. Uji kelompok kecil  terhadap 

pengembangan e-modul kimia berbasis Unity Of Sciences 

dan literasi sains materi sifat koligatif larutan mendapatkan 

respon baik dan layak digunakan. Sehingga e-modul dapat 

dijadikan sebagai bahan ajar tambahan dalam proses 

No Aspek Nilai KET 
1 Bahasa 92,9% Sangat Layak 
2 Tampilan 93,7% Sangat Layak 
3 Penggunaan 89,7% Sangat Layak 
 Presentase rata rata 91,7% Sangat Layak 
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pembelajaran kimia, bisa digunakan untuk belajar mandiri 

dan belajar di sekolahan.  

Pengembangan e-modul berbasis Unity Of Sciences dan 

literasi sains materi sifat koligatif larutan mendapatkan 

kriteria sangat valid dan mendapat respon dari peserta 

didik sangat baik.   E-modul kimia berbasis Unity Of Sciences 

dan literasi sains dikatakan valid sejalan dengan penelitian 

(R. Budiastuti, 2021) yang menyatakan pengembangan e-

modul berbasis Unity Of Sciences layak digunakan  dan 

penelitian (Kimianti & Prasetyo, 2019) e-modul berbasis 

literasi sains layak digunakan sebagai bahan ajar. 

Pemanfaatan belajar dengan menggunakan e-modul dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran, sehingga sangat 

efektif dan efisien untuk mendorong peserta didik untuk 

aktif belajar (Hutahaean, Peserta didikndari, & Harini, 

2019). E-modul juga sangat praktis digunakan sebagai 

media pembelajaran (Ellysia & Irfan, 2021). Hal tersebut 

karena di dalam e-modul dilengkapi dengan teks, grafik, 

audio, gambar, dan video dapat membantu proses 

pembelajaran(Astuti, Maulina, & Harahap, 2021). Selain itu, 

penggunaan e-modul yang diterapkan dalam pembelajaran 

cukup efektif untuk belajar secara mandiri (Nisa & Putra, 

2020).  
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E-modul dapat memberikan persepsi atau merangsang 

peserta didik dalam proses belajar   dan dapat 

meningkatkan pengetahuan yang lebih baik (Syauqi et al., 

2020). E-modul dapat mendukung pembelajaran dan layak 

diterapkan dalam pembelajaran (Sukir, Nurhamid, & 

Nurdiyansyah, 2019). Hal tersebut sesuai dengan penelitian 

Gola, Subiki & Nuraini (2022) mendapat respon positif dari 

peserta didik pada tampilan dan penyajian e-modul yang 

menarik dan tidak membosankan serta dapat diakses 

menggunakan ponsel, sehingga membuat peserta didik 

lebih tertarik untuk belajar. Selain itu menurut (Tania 

,2016) peserta didik tertarik dan termotivasi dalam belajar 

dengan adanya bahan ajar e-modul karena mudah dipahami 

dan e-modul mendukung pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik dan berpusat pada peserta didik. Peserta didik 

secara intuitif berasumsi bahwa kemajuan teknologi akan 

mengarah pada peningkatan pendidikan di masa depan, 

penggunaan e-modul dalam pendidikan kimia sangat 

penting untuk mendorong pengetahuan dalam memahami 

pembelajaran.  

E-modul telah menggantikan penggunaan buku cetak, 

karena lebih nyaman, serbaguna, dan dapat diakses di mana 

saja dan kapan saja. Selain teks materi, e-modul juga dapat 

menampilkan atau menyertakan grafik, video, animasi, 
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audio, dan kuis yang membantu peserta didik dalam 

memahami pembelajaran yang di bahsa (Nopiani et al., 

2021). Selain itu dalam e-modul dikaitkan dengan literasi 

sains dan agama yang memuat ayat-ayat Al-Qur’an dan 

kearifan lokal serta literasi sains yang memuat aspek 

sebagai batang tubuh, sains secara menyelidiki, sains 

sebagai cara berfikir dan interaksi sains, tekonologi dan 

masyarakat, yang mana peserta didik dapat berfikir secara 

ilmiah, berfikir kritis, mengembangkan pengetahuan, 

pemecahan masalah, mencari dan mempertanyakan. 
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E. Hasil Produk Akhir 

Penelitian ini menghasilkan produk yaitu E-modul 

kimia berbasis Unity Of Sciences dan literasi sains. 

1. Cover dan Sampul 

Cover  dan sampul berisi tentang judul, identitas 

penulis, instansi dan gambar yang berkaitan dengan 

materi sifat koligatif larutan, Unity Of Sciences dan 

literasi sains, serta warna yang menarik. Bagian sampul 

berisi intisari dari e-modul. 

 

 

Gambar 4.21 Cover    Gambar 4.22 Sampul 
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2. Kata Pengantar 

Berisis hal yang mendasari pengenalan dan manfaat 

e-modul berbasis Unity Of Sciences dan literasi sains. 

 

 

Gambar 4.23  Kata Pengantar 

3. Pendahuluan 

Berisi penjelasan singkat e-modul, Unity Of Sciences 

dan literasi sains 

 

Gambar 4.24  Pendahuluan 
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4. Daftar Isi 

Daftar isi  adalah daftar judul dari bagian-bagian 

materi sifat koligatif larutan untuk mempermudah 

peserta didik dalam menemukan materi dan sub materi. 

 

  Gambar 4.25  Daftar isi 

5. KI, KD dan Tujuan Pembelajaran 

Berisi KI, KD dan tujuan pembelajaran sesuai silabus 

dan kurikulum 2013 pada materi sifat koligatif larutan, 

bertujuan untuk meningkatkan ilmu pengetahuan 

peserta didik dalam bidang kognitif dan dapat 

membentuk karakter. 
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  Gambar 4.26  KI dan KD 

  Gambar 4.27  Tujuan Pembelajaran 
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6. Petunjuk penggunaan E-modul dan Gambaran Umum E-

modul 

Berisi petunjuk penggunaan e-modul pada 

peserta didik dan guru dan gambaran umum e-modul, 

untuk memudahkan peserta didik dan guru dalam 

menggunakan e-modul agar tujuan pembelajaran 

tercapai 

 

 

 

 

 

Gambar 4.28  Petunjuk Penggunaan E-Modul 

 

Gambar 4.29  Gambaran Umum E-Modul  



90 
 

 

7. Peta Konsep 

Peta konsep gambaran penting pada materi yang 

berbentuk bagan. Peta konsep dapat membantu peserta 

didik untuk mempelajari konsep-konsep dan 

mengaitkan pengetahuan yang dimiliki dengan yang 

sedang dipelajari, sehingga proses belajar bermakna. 

Gambar 4.30 Peta Konsep 

8. Pojok Literasi dan Agama 

Berisi tentang penggunaan ilmu kimia dikehidupan 

sehari-hari dan hubungan ilmu kimia dengan agama 

yaitu kearifan lokal dan ayat Al-Qur’an. Contohnya buah 

kelapa yang banyak   akan manfaatnya.  Buah kelapa 

termasuk kearifan lokal yang banyak dijumpai dan kaya 

akan manfaat untuk kesehatan. Ayat Al-Qur’an yang 

dilampirkan sebagai khazanah. 
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    Gambar 4.31 Literasi Sains dan Agama 

9. Kompetensi Awal 

Sebelum mempelajari materi, peserta didik 

menjawab pertanyaan pada kompetensi awal. 

Kompetensi awal dibuat untuk mengetahui 

kepemahaman atau keterampilan peserta didik pada 

materi sebelum mempelajari materi.  

 

 

 

  

 

 

 

   Gambar 4.32 Kompetensi Awal 
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10. Materi  

Materi yang disampaikan pada pembelajaran 

sesuai dengan indikator sifat koligatif larutan berisi 

tekanan uap, kenaikan titik didih, penurunan tekanan 

uap, tekanan osmosis dan sifat koligatif elektrolit. Materi 

yang disajikan diawali dengan literasi sains dan agama 

yang berkaitan dengan materi dikehidupan sehari-hari 

dan diberi pertanyaan  

 

 Gambar 4.33 Materi sifat koligatif larutan 

11. Contoh Soal  

Contoh soal melatih pemahaman peserta didik pada 

materi yang sudah dipelajari. Jawaban dari soal di tulis 

sesuai pertanyaan agar peserta didik paham. Setiap 

sub materi ada contoh soal dan jawaban. 
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Gambar 4.34 Contoh Soal 

12. Ayo Kita Diskusi 

Berisi soal terkait materi dan pengenalan kearifan 

lokal, contoh telur asin dari dari brebes yang 

merupakan warisan budaya dibidang kuliner. Soal ini 

dibuat berdiskusi untuk menjawab pertanyaan yang 

bertujuan untuk menyerap aspirasi, saran dan dapat 

membantu memahami pembelajaran sekaligus berlatih 

menyampaikan pendapat. 

 

Gambar 4.35  Diskusi 
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13. Uji pemahaman  

Berisi pertanyaan setiap sub materi, tujuannya 

untuk mengetahui tingkat kepemahaman peserta didik 

pada materi yang sudah dipelajari. Selain untuk tolak 

ukur, uji pemahaman berguna untuk mengetahui 

kemampuan kognitif peserta didik. 

 

  Gambar 4.36 Uji Pemahaman 

14. Laboratorium Kimia 

Laboratorium adalah praktikum dari setiap sub 

materi untuk meningkatkan motivasi peserta didik 

dalam belajar sains. Peserta didik melakukan kegiatan 

praktikum. Kegiatan praktikum ada lembar hasil 

pengamatan, pertanyaan dan kesimpulan. Adanya 

praktikum pada e-modul agar peserta didik dapat 

membuktikan secara langsung dari penjelasan materi 

yang sudah dipelajari. 
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 Gambar 4.37  Laboratorium 

15. Refleksi  

Refleksi untuk menulis kesimpulan dari persub 

materi oleh peserta didik. Adanya refleksi peserta didik 

dapat membuat kesimpulan dari materi yang telah 

dipelari, sehingga memudahkan peserta didik dalam 

mengingat materi.  

  Gambar 4.38  Refleksi 
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16. Video  

Video untuk memperjelas dan memudahkan 

peserta didik dalam memahami materi. Video yang 

tertera berkaitan dengan materi sifat koligatif larutan. 

Setiap sub materi terdapat video yang terkait dengan 

sub materi. 

 

  Gambar 4.39 Video 

17. Kata-kata Mutiara 

Membaca kata-kata bermanfaat, dapat 

menemukan berbagai pandangan hidup dan dapat 

memotivasi diri seseorang lebih bersemangat . 

 

  Gambar 4.40 Kata-kata Mutiara 
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18. Rangkuman  

Berisi rangkuman dari materi di e-modul bertujuan 

untuk memudahkan dalam memahami dan mengingat 

isi dari materi secara singkat. 

 

  Gambar 4.41 Rangkuman Materi 

19. Tes sumatif 

Berisi soal-soal dari materi sifat koligatif larutan. 

Tes sumatif bertujuan untuk mengetahui pencapaian 

pembelajaran peserta didik pada pembelajaran pada 

materi yang sudah dipelajari dan sebagai bahan 

evaluasi. 
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 Gambar 4.42 Tes Sumatif 

20. Umpan Balik 

Umpan balik berisi untuk mengetahui tingkat 

penguasaan peserta didik pada materi diukur dengan 

menjawab soal. 

 

Gambar 4.43  Umpan Balik 



99 
 

 

21. Glosarium 

Glosarium berfungsi memudahkan peseta didik 

dalam memahami istilah-istilah pada topik materi. 

 

  Gambar 4.44 Glosarium 

22. Kunci Jawaban 

Kunci jawaban sebagai panduan peserta didik untuk 

mengetahui tingkat ketercapaian pemahaman peserta 

didik  

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 4.45 Kunci Jawaban 
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23. Daftar Pustaka 

Daftar Pustaka berisi beberapa referensi sebagai 

rujukan dalam penyusunan e-modul 

 

  Gambar 4.46: Daftar pustaka 

24. Profil Penulis 

Berisi tentang biodata penulis e-modul. 

 

  Gambar 4.47 Profil Penulis 
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F. Keterbatasan Penelitian 

1. Hasil produk pengembangan E-modul berbasis Unity Of 

Sciences dan literasi sains hanya pada materi sifat 

koligatif larutan . 

2. Penelitian sudah sesuai dengan pengembangan 

Thiagarajan model 4D, dilakukan hanya di satu sekolah 

yaitu MAN 1 Semarang. 

3. Penelitian dilakukan sampai tahap develop atau tahap 

pengembangan yaitu penilaian para ahli dan uji skala 

kecil karena keterbatasan waktu 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan Tentang Produk 

1. Karakteristik e-modul  kimia berbasis Unity Of Sciences 

dan literasi sains pada materi sifat koligatif larutan yang 

dikembangkan yaitu self instructional, self contained,  

berdiri sendiri, adaptif, user friendly. Unity Of Sciences 

pada materi menggunakan  pendekatan local wisdom 

dan spiritualisasi ilmu modern. Literasi sains pada 

materi  m enggunakan pendekatan sains sebagai batang 

tubuh pengetahuan, sains sebagai cara untuk 

menyelidiki, sains sebagai cara berfikir, interaksi sains, 

teknologi, dan masyarakat. 

2. Hasil kevalidan e-modul kimia berbasis Unity Of Sciences 

dan literasi sains mempunyai kualitas sangat valid 

digunakan dengan hasil penialaian para ahli yaitu: ahli 

materi mendapatkan nilai rata rata 0,84 dan validasi 

ahli media mendapatkan nilai rata-rata 0,87 dengan 

kategori sangat valid. 

3. Hasil respon dari peserta didik MAN 1 Semarang 

terhadap e-modul kimia berbasis Unity Of Sciences dan 

literasi sains yang diuji cobakan dalam skala kecil terdiri 

dari 12 peserta didik mendapatkan nilai rata-rata 

91,7% dengan kriteria sangat baik. 

 



103 
 

 

B. Saran Pemanfaatan Produk 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, 

ada beberapa hal yang disarankan yaitu: 

1. Bahan ajar e-modul ini perlu diuji cobakan pada skala 

besar dan diuji cobakan ke sekolah-sekolah lain agar 

kualitas pada e-modul dapat tercapai. Hal tersebut 

dikarenakan penelitian ini hanya sampai 

kepengembangan dan belum ketahap penyebaran. 

2. E-modul kimia berbasis Unity Of Sciences dan literasi 

sains pada materi sifat koligatif larutan perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut. Hal tersebut untuk mengetahui 

keefektifan dari e-modul pada variable lain yang telah 

dikembangkan. 

3. E-modul kimia berbasis Unity Of Sciences dan literasi 

sains pada materi sifat koligatif larutan perlu 

dikembangkan pada materi lain agar memperoleh 

produk yang berbeda dengan basis yang sama. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN PENGEMBANGAN 

Lampiran 1 

Hasil Angket Kebutuhan Siswa 

No Pertanyaa Presentase 

1 
Apakah Saudara menyukai pelajaran kimia? 

o Ya  38,9% 
o Tidak  61,1% 

2 

Menurut saudara, materi kimia kelas XII apa 
yang paling disukai? 

o Sifat koligatif larutan 13,9% 
o Kimia unsur 69,4% 
o Redoks dan elektrokimia 16,7% 

3 

Menurut saudara, materi kimia kelas XII apa 
yang paling sulit? 
o Kimia unsur 19,4% 
o Redoks dan elektrokimia 33,3% 
o Sifat koligatif 47,2% 

4 

Bagaimana dengan materi sifat koligatif 
larutan? Apakah saudara menyukainya? 

o Ya 63,9% 
o Tidak 36,1% 

5 

Apakah saudara mengetahui tentang hubungan 
Islam dan Sains (kimia)? 

o Ya  50% 
o Tidak 50% 

6 

Apakah materi kimia yang disampaikan oleh 
guru pernah mengaitkan antara sains (kimia) 
dengan Islam? 

o Ya 69,4% 
o Tidak 30,6% 

7 
Apakah materi sifat  koligatif larutan 
berhubungan dengan kehidupan dan Islam? 

o Ya 52,8% 
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o Tidak 47,2% 

8 

Apakah materi sifat koligatif larutan 
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari? 

o Ya 75% 
o Tidak 25% 

9 

Bagaimana jika guru saudara menyampaikan 
materi kimia dihubungkan dengan Islam? 

o Sangat setuju 25% 
o Setuju  72,2% 
o Tidak setuju 2,8 % 
o Sangat tidak setuju  

10 

Bagaimana jika guru saudara menyampaikan 
materi kimia dihubungkan dengan kehidupan 
sehari-hari? 

o Sangat setuju 30,6% 
o Setuju 63,9% 
o Tidak setuju 5,5 
o Sangat tidak setuju  

11 

Bagaimana jika penyampaian materi sifat 
koligatif larutan dihubungkan dengan Islam? 

o Sangat setuju 25% 
o Setuju  69,4% 
o Tidak setuju 5,6% 
o Sangat tidak setuju  

12 

Bagaimana jika penyampaian materi sifat 
koligatif larutan dihubungkan dengan 
kehidupan sehari-hari? 

o Sangat setuju 27,8% 
o Setuju 72,2% 
o Tidak setuju  
o Sangat tidak setuju  

13 

Berapa nilai raport saudara pada mata 
pelajaran kimia? 

o 80-100 63,9% 
o 60-80 36,1% 
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o 40-60  

14 

Berapa nilai ulangan kimia 
o 80-100 30,6% 
o 60-80 69,4% 
o 40-60  

15 

Apa sumber belajar yang digunakan untuk 
pembelajaran kimia? 

o LKS 97,2% 
o Buku paket 2,8% 
o Modul  
o E-book  
o Video 5,6% 
o PPT 61,1% 
o Lainnya 2,8% 

16 

Apakah guru kimia pernah membuat bahan 
pembelajaran berupa modul?  

o Ya 47,2% 
o Tidak 52,8% 

17 

Bagaimana kriteria bahan ajar yang menarik 
untuk dipelajari? 

o Dilengkapi gambar dan 
video 

11,1% 

o Ada motivasi  
o Dikaitkan dengan islam 11,1% 
o Diakitkan dengan 

kehidupan sehari-hari 
11,1% 

o Ada praktikumnya 11,1% 
o Ada grafik/tabel  
o Pilih semua 88,9% 

18 

Apakah Saudara membutuhkan modul/bahan 
ajar kimia yang dikaitkan dengan islam? 

o Ya  83,3% 
o Tidak  16,7% 
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19 

Apakah Saudara membutuhkan modul/bahan 
ajar kimia yang dikaitkan dengan kehidupan 
sehari-hari? 

o Ya  83,3% 
o Tidak  16,7% 

20 

Apakah bahan ajar kimia yang Saudara 
gunakan mudah dipahami? 

o Ya  69,4% 
o Tidak  30,6% 

21 

Apakah saudara membutuhkan bahan ajar 
selain LKS? 

o Ya  63,9% 
o Tidak  36,1% 

22 

Metode pembelajaran apa yang diterapkan 
oleh guru ketika pembelajaran kimia? 
Tulis jawaban lebih dari satu (No 22) 

o Ceramah 19,4% 
o Diskusi 69,4% 
o Eksperimen dan 

demonstrasi 
97,2% 

o kerja kelompok 66,7% 
o lainnya  

23 

Apakah saudara gadget(laptop/ hp/ computer 
dsb) 

o Ya 100% 
o Tidak   

24 

Sumber belajar apa yang anda sukai Ketika 
belajar mandiri dirumah? 

o LKS 91,7% 
o Modul  
o Google 100% 
o Buku paket  
o Youtobe  77,8% 
o E-modul  36,1% 
o Lainnya: PPT 5,6% 
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o Quipper 2,8% 

25 

Bagaimana dengan bahan ajar e-modul sebagai 
sumber belajar tambahan ketika belajar 
mandiri? 

o Ya  91,7% 
o Tidak  8,3% 

26 

Apakah Anda menyukai belajar secara 
mandiri? 

o Ya  80,6% 
o Tidak 19,4% 
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Lampiran 2 

Angket kebutuhan siswa 

Nama  : 

Kelas  : 

1. Apakah Saudara menyukai pelajaran kimia? 

o Ya 

o Tidak 

Alasan :  

2. Menurut saudara, materi kimia kelas XII apa yang 

paling disukai? 

o Sifat koligatif larutan 

o Kimia unsur 

o Redoks dan elektrokimia 

Alasan : 

3. Menurut saudara, materi kimia kelas XII apa yang 

paling sulit? 

o Sifat koligatif 

o Redoks dan elektrokimia 

o Kimia unsur 

Alasan : 

4. .Bagaimana dengan materi sifat koligatif larutan? 

Apakah saudara menyukainya? 

o Ya 

o Tidak 

Alasan : 

5. Apakah saudara mengetahui tentang hubungan Islam 

dan Sains (kimia)? 

o Ya 

o Tidak  

6. Apakah materi kimia yang disampaikan oleh guru 

pernah mengaitkan antara sains (kimia) dengan Islam? 

o Ya 
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o Tidak 

Alasan : 

7. Apakah materi sifat  koligatif larutan berhubungan 

dengan kehidupan dan Islam? 

o Ya 

o Tidak  

Alasan: 

8.  Apakah materi sifat koligatif larutan berhubungan 

dengan kehidupan sehari-hari? 

o Ya 

o Tidak  

9. Bagaimana jika guru saudara menyampaikan materi 

kimia dihubungkan dengan Islam? 

o Sangat setuju 

o Setuju 

o Tidak setuju 

o Sangat tidak setuju 

Alasan : 

10. Bagaimana jika guru saudara menyampaikan materi 

kimia dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari? 

o Sangat setuju 

o Setuju 

o Tidak setuju 

o Sangat tidak setuju 

Alasan : 

11. Bagaimana jika penyampaian materi sifat koligatif 

larutan dihubungkan dengan Islam? 

o Sangat setuju 

o Setuju 

o Tidak setuju 

o Sangat tidak setuju 

Alasan : 
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12. Bagaimana jika penyampaian materi sifat koligatif 

larutan dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari? 

o Sangat setuju 

o Setuju 

o Tidak setuju 

o Sangat tidak setuju 

Alasan : 

13. Berapa nilai raport saudara pada mata pelajaran 

kimia? 

o 80-100 

o 60-80 

o 40-60 

14. Berapa nilai ulangan kimia 

o 80-100 

o 60-80 

o 40-60 

15. Apa sumber belajar yang digunakan untuk 

pembelajaran kimia? 

o LKS 

o Buku paket 

o Modul 

o E-book 

o Video 

o PPT 

o Lainnya :………………………………………. 

16. Apakah guru kimia pernah membuat bahan 

pembelajaran berupa modul?  

o Ya 

o Tidak  

17. Bagaimana kriteria bahan ajar yang menarik untuk 

dipelajari? 

o Dilengkapi gambar dan video 
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o Ada motivasi 

o Dikaitkan dengan islam 

o Diakitkan dengan kehidupan sehari-hari 

o Ada praktikumnya 

o Ada grafik/tabel 

o Pilih semua 

18. Apakah Saudara membutuhkan modul/bahan ajar 

kimia yang dikaitkan dengan islam? 

o Ya 

o Tidak 

Alas an : 

19. Apakah Saudara membutuhkan modul/bahan ajar 

kimia yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari? 

o Ya 

o Tidak 

Alas an : 

20. Apakah bahan ajar kimia yang Saudara gunakan mudah 

dipahami? 

o Ya  

o Tidak 

Alas an : 

21. Apakah saudara membutuhkan bahan ajar selain LKS? 

o Ya 

o Tidak 

Alas an : 

22. Metode pembelajaran apa yang diterapkan oleh guru 

122etika pembelajaran kimia? 

Tulis jawaban lebih dari satu (No 22) 

o Ceramah 

o Diskusi 

o Eksperimen dan demonstrasi 

o kerja kelompok 
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o lainnya :……………………….. 

23. Apakah saudara gadget(laptop/ hp/ computer dsb) ? 

o Ya 

o Tidak 

24. Sumber belajar apa yang anda sukai Ketika belajar 

mandiri dirumah? 

o LKS 

o Modul 

o Google 

o Buku paket 

o youtobe 

o e-modul 

o Lainnya: …………………………….. 

25.  Bagaimana dengan bahan ajar e-modul sebagai 

sumber belajar tambahan ketika belajar mandiri? 

o Ya 

o Tidak 

Alasan : 

26. Apakah Anda menyukai belajar secara mandiri? 

o Ya 

o Tidak  

Alasan : 
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Lampiran 3 

Hasil Wawancara Guru 

Guru Mapel  ; Kimia  

Sekolah  ; MAN 1 Semarang 

 

No Pertanyaan Hasil 

1 
Kurikulum yang digunakan pada 
sekolah ini apa Bapak/Ibu ? 

 Kurikulum 2013 

2 
Berapa KKM pada mata pelajaran 
kimia ? 

 75 

3 
Berapa persen peserta didik yang 
memenuhi KKM ? 

 50% 

4 
Metode apa yang sering 
digunakan dalam proses 
pembelajaran ? 

 Ceramah, diskusi, 
demontrasi 
mengerjakan soal. 
Seringnya ceramah 
dan mengerjakan 
soal 

5 
Apakah metode yang digunakan 
cukup efektif dalam 
pembelajaran di dalam kelas ? 

 Cukup, namun 
terkadang merasa 
sulit untuk 
mengondisikan siswa 

6 
Sumber belajar apa yang 
digunakan Bapak/Ibu gunakan 
dalam kelas ? 

 Buku paket dan LKS 
untuk guru, 
sedangkan siswanya 
hanya pakai LKS 

7 
Apakah setiap peserta 
didikdiwajibkan memiliki buku 
paket/LKS ? 

 Wajib LKS 

8 
Apakah Bapak/Ibu membuat 
bahan ajar atau media 
pembelajaran sendiri ? 

 Tidak pernah 
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9 
Menurut Bapak/Ibu, bagaimana 
kriteria sumber belajar yang baik 
? 

Ada gambar/ link 
untuk peserta 
didikagar paham 
materinya, serta ada 
praktikum, materi 
yang jelas 

10 
Apakah Bapak/Ibu mengetahui 
tentang Unity of Sciences dalam 
pembelajaran? 

Tidak  

11 

Menurut Bapak/Ibu apakah 
sumber belajar yang digunakan 
sudah memuat nilai-nilai spiritual 
sesuai dengan KI-1 ? 

 Belum semuanya 

12 
Bagaimana pendapat Bapak/Ibu 
tentang bahan ajar yang berbasis 
unity of sciences ? 

 Sangat bagus, karena 
tidak semua peserta 
didiktahu kalau 
kimia ada kaitannya 
dengan agama 

13 
Apakah Bapak/Ibu mengetahui 
tentang Literasi sains dalam 
pembelajaran? 

 Ya 

14 
Bagaimana pendapat Bapak/Ibu 
tentang bahan ajar yang berbasis 
literasi sains? 

 Sangat bagus, untuk 
menambah 
pengetahuan siswa, 
karena di LKS 
literasinya tidak 
semuanya ada, dan 
juga agar peserta 
didikmengetahui 
disekelilingnya 
banyak yang 
berkaitan dengan 
kimia 
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15 
Media pembelajaran apa yang 
sering digunakan dalam 
pembelajaran kimia? 

Papan tulis, power 
point 

16 

Bagaimana dengan fasilitas 
sekolah? Sudahkah memadai? 
Seperti ruang laboratorium kimia, 
lab komputer, LCD, perpustakaan 

Sudah ada dan 
memadai semua. Lab 
kimia, LCD, lab 
computer, dan 
perpustakaan 

17 

Bagaimana pendapat bapak 
dengan adanya E-modul untuk 
digunakan peserta didikbelajar 
mandiri? 

Bagus, karena 
peserta 
didikkebanyakan 
sekarang mainnya 
hp,  dengan e-modul 
menjadi praktis dan 
bisa digunakan untuk 
belajar mandiri 
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Lampiran 4 

ANGKET GAYA BELAJAR PESERTA DIDIKVISUAL 

No 
  

Visual Jumlah 
  2 3 6 7 12 17 19 23 26 31 32 34 

1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 

2 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 7 

3 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 8 

4 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 8 

5 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 7 

6 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 8 

7 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 9 

8 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 8 

9 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 9 

10 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 10 

11 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 8 

12 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 7 

13 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 10 

14 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 6 

15 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 9 

16 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 8 

17 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 9 

18 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 7 

19 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 10 

20 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 7 

21 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 8 

22 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 9 

23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

24 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 8 

25 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 6 

26 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 

27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

28 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 10 

29 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 

30 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
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31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

32 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 10 

33 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 11 

34 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 10 

35 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 10 

36 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 7 

Jumlah 317 

Presentase 39,8% 

 

Lampiran 5 

ANGKET GAYA BELAJAR PESERTA DIDIK AUDITORI 

No 

Auditori Jumlah 
  1 4 8 11 14 15 16 20 22 28 33 35 

1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 9 

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 10 

3 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 5 

4 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 4 

5 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 8 

6 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 7 

7 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 7 

8 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 7 

9 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 10 

10 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 7 

11 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 9 

12 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 6 

13 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 9 

14 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 7 

15 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 8 

16 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 5 

17 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 7 

18 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 6 

19 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 6 

20 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 10 
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21 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 7 

22 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 8 

23 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 8 

24 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 7 

25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 10 

26 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 4 

27 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 6 

28 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 8 

29 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 9 

30 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 9 

31 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 8 

32 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 6 

33 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 7 

34 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 7 

35 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 6 

36 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 11 

Jumlah  268 

Presentase 33,6% 

 

Lampiran 6 

ANGKET GAYA BELAJAR PESERTA DIDIKKINESTETIK 

No 
  

Kinestetik Jumlah 
  5 9 10 13 18 21 24 27 29 30 36 37 

1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 5 

2 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 6 

3 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 6 

4 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 5 

5 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 5 

6 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 7 

7 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 6 

8 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 6 

9 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 8 

10 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 7 
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11 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 9 

12 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 8 

13 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

14 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 4 

15 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 7 

16 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 5 

17 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 4 

18 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 6 

19 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 5 

20 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 4 

21 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 4 

22 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 9 

23 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 7 

24 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 4 

25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

26 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 7 

27 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 7 

28 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 3 

29 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 4 

30 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 5 

31 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 4 

32 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 4 

33 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 7 

34 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 3 

35 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 3 

36 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 6 

 Jumlah  211 

Presentase 26,5% 
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Lampiran 7 

Hasil angekt gaya belajar peserta didik 

No Aspek Hasil 
1 Visual 39,8% 
2 Auditori 33,6% 
3 Kinestetik 26,5% 

 

 

Grafik 1 
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 Lampiran 8 

Angket Gaya Belajar Siswa 

Nama ; 

Kelas ; 

Berilah tan centang (v) pada kolom “ Ya” atau “Tidak” 

sesuai dengan pernyataan yang anda setujui. 

No Gaya Belajar 
Skor 

Ya Tidak 
1 Saya lebih suka mendengarkan informasi 

yang ada di kaset/CD daripada membaca 
buku  

  

2 Jika saya mengerjakan sesuatu, saya selalu 
membaca istruksinya dahulu 

  

3 Saya lebih suka membaca daripada 
mendengarkan pelajaran 

   

4 Saat saya seorang diri, saya biasanya 
memainkan music atau lagu atau bernyanyi 

  

5 Saya lebih suka olahraga daripada 
membaca buku 

  

6 Saya selalu dapat menunjukkan arah utara 
atau selatan di manapun saya berada 

  

7 Saya suka menulis surat atau jurnal 
(catatan harian)  

  

8 Saat saya berbicara, saya suka mengatakan: 
Saya mendengar Anda / Kedengarannya 
bagus/ Buyinya Bagus 

   

9 Ruangan,kamar, meja, mobil atau rumah 
saya biasanya berantakan / tidak teratur  

  

10 Saya suka merancang, mengerjakan dan 
membuat sesuatu dengan kedua tangan 
saya 
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11 Saya tahu hampir semua kata kata dari lagu 
yang saya dengar 

  

12 Ketika mendengar orang lain berbicara, 
saya biasanya membuat gambar (dari apa 
yang mereka katakan) dalam pikiran saya 

  

13 Saya suka olahraga,  dan saya rasa saya 
adalah olahragawan yang baik 

  

14 Mudah sekali bagi saya untuk mengobrol 
dalam waktu yang lama dengan kawan saya 
saat berbicara di telepon 

   

15 Tanpa music, hidup sangat membosankan   
16 Saya sangat senang berkumpul, dan 

biasanya dapat dengan mudah berbicara 
dengan siapa saja 

   

17 Saat melihat  objek dalam bentuk gambar, 
saya dapat dengan mudah mengenali objek 
yang sama walaupun posisi objek itu 
diputar atau diubah 

   

18 Saya biasanya mengatakan: Saya rasa.. / 
Saya perlu menemukan pijakan atas hal ini 
/ Saya ingin bisa menangani hal ini 

  

19 Saat mengingat suatu pengalaman, saya 
sering kali melihat pengalaman itu dalam 
bentuk gambar di dalam pikiran saya 

  

20 Saat mengingat suatu pengalaman, saya 
sering kali mendengar suara dan berbicara 
pada diri sendiri mengenai pengalaman itu 

  

21 Saat mengingat suatu pengalaman, saya 
sering kali ingat bagaimana perasaan saya 
terhadap pengalaman itu 

  

22 Saya lebih suka music dari pada seni lukis   
23 Saya seringkali mencoret coret kertas saat 

berbicara di telepon atau dalam suatu 
pertemuan 
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24 Saya lebih suka melakukan contoh 
peragaan dari pada membuat laporan 
tertulis akan suatu kejadian 

  

26 Saya lebih suka membacakan cerita dari 
pada medengarkan cerita 

  

27 Saya biasanya berbicara dengan perlahan   
28 Saya lebih suka berbicara dari pada menulis   
29 Tulisan tangan saya biasanya tidak rapi   
30 Saya biasanya menggunakan jari saya 

untuk menunjuk kalimat yang saya baca 
  

31 Saya dapat dengan cepat melakukan 
penjumlahan dan perkalian dalam pikiran 
saya 

   

32 Saya suka mengeja (spell) dan saya pikir, 
saya pintar mengeja kata kata 

  

33 Saya akan sangat terganggu apabila ada 
orang yang berbicara dengan saya saat saya 
menonton TV 

   

34 Saya suka mencatat perintah atau instruksi 
yang disampaikan ke saya 

  

35 Saya dapat mengingat dengan mudah apa 
yang dikatakan orang 

  

36 Saya paling mudah belajar sambil 
mempraktikkan / melakukan 

  

37 Sangat sulit bagi saya untuk duduk diam 
dalam waktu yang lama 
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Lampiran 9 

HASIL VALIDASI OLEH AHLI MATERI 1 
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Lampiran 10 

HASIL VALIDASI OLEH AHLI MATERI 2 
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Lampiran 11 

HASIL VALIDASI OLEH AHLI MATERI 3 
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Lampiran 12 

Analisis Penilaian Kelayakan E−Modul Kimia Berbasis Unity Of Sciences dan Literasi Sains 

Pada Materi Sifat Koligatif Larutan Oleh Ahli Materi 

No Aspek yang dinilai 
Validator Perhitungan Aikens V 

KET 
I II III s1 s2 s3 ∑S n*(c-1) V 

kelayakan Isi   

1 Kesesusaian dengan KI dan KD 4 4 5 3 3 4 10 12 0.83 Sangat 
Valid 

2 Kesesuaian dengan kebutuhan 
siswa 

4 4 4 3 3 3 9 12 0.75 Cukup 
Valid 

3 Kesesuaian atau keakuratan 
materi  

4 4 5 3 3 4 10 12 0.83 Sangat 
Valid 

4 Kesesuaian kemutakhiran 
materi 

5 3 5 4 2 4 10 12 0.83 Sangat 
Valid 

Rata-rata 
0.81 Sangat 

Valid 

Kelayakan Penyajian     
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5 Tekhnik penyajian  4 4 4 3 3 3 9 12 0.75 Cukup 
Valid 

6 Pendukung penyajian 4 5 5 3 4 4 11 12 0.92 Sangat 
Valid 

7 Kelengkapan penyajian 4 5 5 3 4 4 11 12 0.92 Sangat 
Valid 

Rata-rata 
0.86 Sangat 

Valid 

Bahasa     

8 Kesesuaian dengan 
perkembangan siswa 

4 4 4 3 3 3 9 12 0.75 Cukup 
Valid 

9 Komunikatif 4 4 5 3 3 4 10 12 0.83 Sangat 
Valid 

10 Kesesuaian dengan kaidah 
bahasa Indonesia yang benar 

4 3 5 3 2 4 9 12 0.75 Cukup 
Valid 

Rata-rata 
0.78 Cukup 

Valid 

Unity Of Sciences     

11 Spiritualisasi ilmu modern  5 4 5 4 3 4 11 12 0.92 Sangat 
Valid 
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12 Kaitan disiplin ilmu lain dan 
kehidupan sehari-hari 

5 4 5 4 3 4 11 12 0.92 Sangat 
Valid 

13 Revitalisasi local wisdom 4 4 5 3 3 4 10 12 0.83 Sangat 
Valid 

Rata-rata 
0.89 Sangat 

Valid 

Literasi Sains     

14 Sains sebagai batang tubuh 
pengetahuan 

4 4 4 3 3 3 9 12 0.75 Cukup 
Valid 

15 Sains sebagai cara untuk 
menyelidiki 

4 5 5 3 4 4 11 12 0.92 Sangat 
Valid 

16 Sains sebagai cara berfikir 4 4 5 3 3 4 10 12 0.83 Sangat 
Valid 

17 Interaksi antara sains, teknologi 
dan masyarakat 

5 4 5 4 3 4 11 12 0.92 Sangat 
Valid 

Rata-rata 
0.85 Sangat 

Valid 

Rata-rata Keseluruhan 
0.84 Sangat 

Valid 
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Lampiran 13 

INDIKATOR INSTRUMEN AHLI MATERI 

A. kelayakan Isi 

 

Aspek No Indikator  Kriteria Penilaian 

Kesesusaian 
dengan KI dan 
KD 

1 Tujuan pembelajaran sesuai dengan KI 
dan KD yang ingin dicapai 

 
5: mecakup 4 indikator 
4: mencakup 3 indikator 
3: mencakup 2 indikator 
2: mencakup 1 indikator 
1: tidak mencakup indikator 

2 Mencerminkan jabaran yang mendukung 
ketercapaian KI dan KD 

3 Pertanyaan yang diberikan mencakup 
semua dalam KI dan KD 

4 Pertanyaan yang disajikan dimulai dari 
pengenalan konsep, definisi, 
prosedur,dan latihan sesuai dengan KI 
dan KD1 

Kesesuaian 
dengan 
kebutuhan 
siswa 

1 Sesuai dengan karakteristik peserta didik 5: mecakup 4 indikator 
4: mencakup 3 indikator 
3: mencakup 2 indikator 
2: mencakup 1 indikator 

2 Sesuai dengan gaya belajar siswa 

3 Menambah wawasan pengetahuan 
peserta didik 
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4 Membantu peserta didik dalam 
memahami materi sifat koligatif larutan 

1: tidak mencakup indicator 

Keakuratan 
materi 

1 Konsep, definisi, fakta dan data yang 
disajikan tidak menimbulkan banyak 
tafsir dan sesuai dengan kenyataan  

5: mecakup 4 indikator 
4: mencakup 3 indikator 
3: mencakup 2 indikator 
2: mencakup 1 indikator 
1: tidak mencakup indicator 

2 Contoh dan kasus yang disajikan sesuai 
dengan kenyataan dan efisien untuk 
meningkatkan pemahaman siswa 

3 Gambar, diagram, dan ilustri sesuai 
dengan kenyataan dan efisien untuk 
meningkatkan pemahaman siswa 

4 Notasi, symbol, dan rumus kimia 
disajikan secara benar menurut 
kelaziman dalam bidang kimia 

Kemutakhiran 
materi 
 
 
 

1 Materi yang disajikan sesuai dengan 
perkembangan keilmuan kimia 

5: mecakup 4 indikator 
4: mencakup 3 indikator 
3: mencakup 2 indikator 
2: mencakup 1 indikator 
1: tidak mencakup indicator 
 

2 Contoh dan kasus actual  

3 Gambar, diagram, dan ilustri diutamakan 
yang actual 

4 Daftar pustaka yang dipilih minimal 4 
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B. Kelayakan Penyajian 

 

Aspek  No Indicator skor 

Teknik 
penyajian 

1 Keruntutan sistematika penyajian  

5: mecakup 4 indikator 
4: mencakup 3 indikator 
3: mencakup 2 indikator 
2: mencakup 1 indikator 
1: tidak mencakup indicator 

2 Konsisten sistematika penyajian 
3 Penyajian sesuai dengn alur berpikir 

deduktif (umum ke khusus) 
4 Penyajian materi secara koheren 

sehingga setiap elemen saling 
mendukung 

5 Variasi penyajian materi berupa tabel, 
gambar, dan video 

Pendukung 
penyajian 

1 Stimulus belajar pada awal bab 5: mecakup 4 indikator 
4: mencakup 3 indikator 
3: mencakup 2 indikator 
2: mencakup 1 indikator 
1: tidak mencakup indicator 

 

2 Peta konsep pada awal bab 

3 Glosarium 

4 Video dan gambar untuk menunjang 
pemahaman siswa 
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5 Gambaran umum E-modul  
 

Kelengkapan 
penyajian  

1 Tujuan pembelajaran 
5: mecakup 4 indikator 
4: mencakup 3 indikator 
3: mencakup 2 indikator 
2: mencakup 1 indikator 
1: tidak mencakup indicator 

 

2 Petunjuk penggunan untuk memberikan 
kemudahan  

3 Daftar pustaka 
4 Evaluasi untuk mengukur peserta 

didikterhadap materi 
5 Praktikum 

 

C. Bahasa  

Aspek  No Indikator Kriteria Penilaian 
Komunikatif  1 Jika mencakup semua aspek berikut ini: 

a. Peta konsep disajikan dengan 
bahasa yang mendukung secara 
bertahap kemampuan peserta 
didikdalam memahami bagian-
bagian materi 

b.  

5: mecakup 4 indikator 
4: mencakup 3 indikator 
3: mencakup 2 indikator 
2: mencakup 1 indikator 
1: tidak mencakup indikator 
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2 Materi disajikan dengan bahasa yang 
mudah dipahami dan tidak menimbulkan 
banyak tafsir 
 

3 Materi disajikan dengan bahasa yang 
sesuaikan dengan perkembangan berfikir 
siswa 
 

4 Kegiatan praktikum disajikan dengan 
bahasa yang mudah dipahami untuk 
melakukan prosedur 

5 Evaluasi disajikan dengan bahasa yang 
membantu peserta didikdalam mengukur 
pemahaman terhadap materi baik pada 
bagian diskusi,uji kepemahaman mauapun 
soal latihan 

Interaktif  1 Jika mencakup semua aspek berikut ini: 
a. Mendorong peserta didikuntuk 

berfikir kritis 

5: mecakup 4 indikator 
4: mencakup 3 indikator 
3: mencakup 2 indikator 
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2 Bahasa yang digunakan mendorong peserta 
didikuntuk mempelajari materi secara 
tuntas 
 

2: mencakup 1 indikator 
1: tidak mencakup indikator 

3  
4 Kegiatan praktikum disajikan dengan 

bahasa yang memotivasi peserta 
didikuntuk maju dan bekerja keras 
 

5 Soal evaluasi disajikan dengan bahasa yang 
mendorong peserta didikuntuk 
menyelesaikan setiap tahap hingga akhir 

Kesesuaian 
dengan 
kaidah 
bahasa 
indonesia 
yang benar 

1 Tata kalimat yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan, mengacu pada 
kaidah tata bahasa Indonesia yang baik dan 
benar 

5: mecakup 4 indikator 
4: mencakup 3 indikator 
3: mencakup 2 indikator 
2: mencakup 1 indikator 
1: tidak mencakup indicator 

2 Materi disajikan dengan bahasa lazim 
dalam komunikasi tulisan bahasa Indonesia 

3 Kalimat yang digunakan mewakili isi pesan 
yang disampaikan dan mengikuti tata 
kalimat yang benar dalam bahasa Indonesia 
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4 Istilah yang digunakan sesuai dengan 
kamus besar bahasa Indonesia dan/atau 
istilah teknis ilmu pengetahuan yang 
disepakati 

5 Ejaan yang digunakan mengacu pada 
pedoman ejaan yang disempurnakan 

 

D. Unity Of Sciences 

 

Aspek  No Indicator Kriteria penilaian 

Spiritualisasi 
ilmu modern 

1 Kemampuan menyajikan unsur spiritual 
islam dengan materi 

5: mecakup 4 indikator 
4: mencakup 3 indikator 
3: mencakup 2 indikator 
2: mencakup 1 indikator 
1: tidak mencakup indicator 

2 Kesesuaian ayat Al-Qur’an dan hadist 
dengan disiplin ilmu kimia 

3 Kemampuan menampakkan nilai-nilai 
ketauhidan 

4 Adanya upaya membangun ilmu 
pengetahuan yang didasarkan keilmuan 
yang bersumber dari Al-Qur’an  
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Kaitan dengan 
disiplin ilmu 

lain dan 
kehidapan 
sehari-hari 

1 Terdapat keterpaduan antara materi dan 
disiplin ilmu lain 

 
5: mecakup 4 indikator 
4: mencakup 3 indikator 
3: mencakup 2 indikator 
2: mencakup 1 indikator 
1: tidak mencakup indicator 

2 Kesesuaian materi dengan disiplin ilmu 
lain 

3 Adanya materi yang dikaitkan dengan 
peristiwa yang terjadi dalam kehidupan 
sehari-hari 

4 Adanya ilmu keislaman yang dikaitkan 
dengan disiplin ilmu kimia dalam 
kehiupan sehari-hari   

Revitalisasi 
local wisdom 

1 Pemanfaatan  local wisdom dalam ilmu 
sains 

5: mecakup 4 indikator 
4: mencakup 3 indikator 
3: mencakup 2 indikator 
2: mencakup 1 indikator 
1: tidak mencakup indikator 

2 Pelestarian local wisdom dalam 
penalaran ilmu sains 

3 Pengakuan atas eksistensi local wisdom 
dalam topik-topik pembahasan pada 
ilmu sains 

4 Pengembangan pengetahuan lokal 
wisdom 
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E. Literasi Sains 

Aspek No Indikator Skor 
 

Sains sebagai 
batang tubuh 
pengetahuan 

1 Menyajikan fakta-fakta, konsep-konsep, 
prinsip-prinsip, dan hokum hukum 

5: mecakup 4 indikator 
4: mencakup 3 indikator 
3: mencakup 2 indikator 
2: mencakup 1 indikator 
1: tidak mencakup indicator 

2 Menyajikan hipotesis dan teori-teori 
3 Menyajikan model-model 
4 Mengajukan pertanyaan pada peserta 

didikuntuk mengingat pengetahuan atau 
informasi 

Sains cara 
untuk 

menyelidiki 

1 Mengharuskan peserta didikuntuk 
menjawab pertanyaan melalui 
penggunaan materi,grafik-grafik, table-
tabel, dan lain-lain 

5: mecakup 4 indikator 
4: mencakup 3 indikator 
3: mencakup 2 indikator 
2: mencakup 1 indikator 
1: tidak mencakup indicator 2 Mengharuskan peserta didikuntuk 

membuat kalkulasi 
3  Mengharuskan peserta didikuntuk 

menerangkan jawaban 
4 Melibatkan peserta didikdalam 

eksperimen atau aktivitas sehari-hari 
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Sains sebagai 
cara berfikir 

1 Menggambarkan bagaimana seorang 
ilmuwan melakukan eksperimen 

5: mecakup 4 indikator 
4: mencakup 3 indikator 
3: mencakup 2 indikator 
2: mencakup 1 indikator 
1: tidak mencakup indikator 
 

2 Menunjukkan perkembangan historis 
dari sebuah ide 

3 Menekankan sifat empiris dan 
objektivitas ilmu sains 

4 Mengilustrasikan penggunaan asumsi-
asumsi 

Interaksi sains, 
teknologi 
dengan 

masyarakat 

1 Menggambarkan kegunaan ilmu sains 
dan teknologi bagi masyarakat 

5: mecakup 4 indikator 
4: mencakup 3 indikator 
3: mencakup 2 indikator 
2: mencakup 1 indikator 
1: tidak mencakup indicator 

2 Menunjukkan efek negative dari ilmu 
sains dan teknologi bagi masyarakat 

3 Mendiskusikan masalah-masalah social 
yang berkaitan dengan ilmu sains dan 
teknoogi 

4 Menyebutkan karir-karir dan pekerjaan 
di bidang ilmu dan teknologi 
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Lampiran 14 

HASIL  VALIDASI AHLI MEDIA 1 
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Lampiran 15 

HASIL VALIDASI AHLI MEDIA 2 
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Lampiran 16 

HASIL VALIDASI AHLI MEDIA 3 
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Lampiran 17 

Analisis Penilaian Kelayakan E−Modul Kimia Berbasis Unity Of Sciences dan Literasi Sains 

Pada Materi Sifat Koligatif Larutan Oleh Ahli Media 

No Komponen 
Validator Perhitungan Aikens V 

KET 
I II III s1 s2 s3 ∑S n*(c-1) V 

Kelayakan Penyajian    

1 Penyajian E-Modul 5 4 5 4 3 4 11 12 0.92 Sangat 
Valid 

2 Teks dapat terbaca 
dengan baik 

4 4 5 3 3 4 10 12 0.83 Sangat 
Valid 

3 Kesesuaian ukuran modul 
dengan standar ISO 

4 5 4 3 4 3 10 12 0.83 Sangat 
Valid 

Rata-rata 0.86 Sangat 
Valid 

Desain Cover E-Modul    

4 Tata letak cover e-modul 5 4 5 4 3 4 11 12 0.92 Sangat 
Valid 
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5 Tipografi cover e-modul 4 5 5 3 4 4 11 12 0.92 Sangat 
Valid 

6 Ilustri cover e-modul 4 4 5 3 3 4 10 12 0.83 Sangat 
Valid 

Rata-rata 0.89 Sangat 
Valid 

Desain Isi E-Modul    

7 Tata letak isi e-modul 4 4 5 3 3 4 10 12 0.83 Sangat 
Valid 

8 Tipografi isi e-modul 5 5 5 4 4 4 12 12 1 Sangat 
Valid 

9 Kualitas tampilan 4 4 4 3 3 3 9 12 0.75 Cukup 
Valid 

Rata-rata 0.86 Sangat 
Valid 

Rata-rata keseluruhan 0.87 Sangat 
Valid 
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Lampiran 18 

INDIKATOR INSTRUMEN UNTUK AHLI MEDIA 

 

A. Kelayakan Penyajian 

 

Aspek  No Indikator Kriteria penilaian 

Penyajian 

e-modul  

1 
Sistematika penyajian dalam setiap kegiatan belajar ( 

memiliki pendahuluan, isi, dan penutup) 

5: mecakup 4 

indikator 

4: mencakup 3 

indikator 

3: mencakup 2 

indikator 

2: mencakup 1 

indikator 

1: tidak mencakup 

indikator 

2 Penyajian runtut dan saling berkaitan 

3 
Terdapat contoh soal yang dapat membantu menguatkan 

pemahaman konsep yang ada dalam materi 

4 
Terdapat soal latihan pada setiap akhir kegiatan belajar 

dan kunci jawaban soal latihan 

 

Aspek  No Indikator Kriteria penilaian 
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Teks 

dapat 

terbaca 

dengan 

baik 

1 

Jika mencakup semua aspek-aspek berikut ini : 
a. Penyusunan judul dan sub-judul jelas, 

konsisten, serta proporsional 
b. Kalimat yang digunakan di dalam media 

pembelajaran mudah dipahami 
c. Pemenggalan kata, spasi antar baris susunan 

teks normal 
d. Tidak menimbulkan tafsiran ganda 

5: mecakup 4 indikator 

4: mencakup 3 indikator 

3: mencakup 2 indikator 

2: mencakup 1 indikator 

1: tidak mencakup 

indikator 

Ukuran e-

modul  

1 

 

Mengikuti standar ISO, yaitu  

a. A5 (148mm x 210 mm) atau B5 (176mm x 250 

mm) dengan Toleransi perbedaan ukuran 

antara 0-20 mm 

b. Spasi 1,15 

c. Margin, normal  

d. Font tulisan/ukuran, cambria / 11  

5: mecakup 4 indikator 

4: mencakup 3 indikator 

3: mencakup 2 indikator 

2: mencakup 1 indikator 

1: tidak mencakup 

indikator 

Tata letak 

cover e-

modul 

1 
Desain cover muka, punggung dan belakang 

merupakan suatu kesatuan yang utuh 

5: mecakup 4 indikator 

4: mencakup 3 indikator 

3: mencakup 2 indikator 

2: mencakup 1 indikator 
2 

Adanya kesamaan irama dalam penampilan unsur tata 

letak pada cover e-modul secara keseluruhan 
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3 

Adanya keseimbangan antara ukuran tata letak (judul, 

pengarang, ilustrasi, logo, dll) dengan ukuran e-modul 

serta mempunyai keseiramaan dengan tata letak isi 

1: tidak mencakup 

indikator 

4 

Memperhatikan tampilan warna secara keseluruhan 

yang dapat memberikan nuansa tertentu yang sesuai 

materi isi e-modul 

Tipografi 

cover e-

modul 

1 

Judul e-modul harus dapat memberikan informasi 

secara komunikatif tentang materi isis e-modul 

berdasarkan bidang studi tertentu 
 

5: mecakup 4 indikator 

4: mencakup 3 indikator 

3: mencakup 2 indikator 

2: mencakup 1 indikator 

1: tidak mencakup 

indikator 

2 
Warna judul e-modul ditampilkan lebih menonjol 

daripada warna latar belakangnya 

3 
Tidak terlalu banyak menggunakan kombinasi jenis 

huruf yang dapat mengganggu  tampilan unsur kata 

4 

Tidak menggunakan huruf hias/dekorasi yang dapat 

mengurangi tingkat keterbacaan dan kejelasan 

informasi yang disampaikan 

1 Ilustrasi dapat menggambarkan isi/materi ajar  5: mecakup 4 indikator 
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Ilustrasi 
cover e-
modul 

2 
Secara visual dapat diungkap melalui ilustrasi yang 

ditampilkan berdasarkan materi ajarnya 

4: mencakup 3 indikator 

3: mencakup 2 indikator 

2: mencakup 1 indikator 

1: tidak mencakup 

indikator 

3 Bentuk dan ukuran sesuai realita objek 

4 Warna sesuai realita objek 

Tata letak 
isi buku 

1 
Penempatan unsur tata letak (judul, subjudul, ilustrasi) 

pada setiap awal bab konsisten 

5: mecakup 4 indikator 

4: mencakup 3 indikator 

3: mencakup 2 indikator 

2: mencakup 1 indikator 

1: tidak mencakup 

indikator 

2 
Pemisahan antar paragraph jelas atau diberi jarak atau 

spasi 

3 
Mengikuti pola, tata letak yang telah ditetapkan untuk 

setiap bab baru 

4 

Angka halaman urut dan penempatannya sesuai 

dengan pola tata letak 

 

 

Tipografi 

isi e-

modul  

1 Spasi antar baris susunan teks normal 5: mecakup 4 indikator 

4: mencakup 3 indikator 

3: mencakup 2 indikator 
2 

Spasi antar huruf normal (tidak terlalu rapat atau 

renggang) 
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3 

Hierarki judul ditampilkan secara proposional, dan 

tidak menggunakan perbedaan ukuran yang terlalu 

mencolok 

2: mencakup 1 indikator 

1: tidak mencakup 

indikator 

4 Besar huruf sesuai dengan peruntukannya 

Kualitas 

tampilan 

1 Desain menarik 5: mecakup 4 indikator 

4: mencakup 3 indikator 

3: mencakup 2 indikator 

2: mencakup 1 indikator 

1: tidak mencakup 

indikator 

2 Tampilan judul konsisten 

3 
Tata letak memudahkan pembaca dalam memahami 

materi 

4 Ilustrasi yang digunakan sesuai dengan materi yang 

disajikan serta kejelasan tulisan dan gambar 
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Lampiran 19 

Analisis Respon Peserta didik Terhadap E-modul 

Kimia Berbasis Literasi Sains dan Unity Of Sciences 

pada Materi Sifat Koligatif Larutan Kelas XII 

Aspek Indikator Skor Presentase 

Bahasa 

kemudahan 
untuk 
memahami 
bahasa yang 
digunakan 

55 91.6% 

Keterwakilan 
kalimat yang 
digunakan pada 
isi materi atau 
informasi yang 
diberikan 

57 95% 

Kejelasan 
kalimat yang 
digunakan  

56 93.3% 

Kesesuaian 
dengan kaidah 
Bahasa 
Indonesia 

55 91.6% 

Tampilan 

Tampilan pada 
e-modul 

58 96.6% 

Kemudahan dan 
kejelasan teks 
tulisan untuk 
dibaca 

58.5 97,5% 

Kesesuaian 
video dan 54.5 90.8% 
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gambar dengan 
materi 

Penyajian 
materi 

54 90% 

Penggunaan 

Motivasi  55 91.6% 

Mandiri  49 81.6% 

Manfaat  57.5 95.8% 

Kemudahan  56 93.3% 

Kesesuaian 
dengan sains  

52.5 87.5% 

Kesesuaian 
dengan agama 

53 88.3% 

Jumlah 771 1285% 

Nilai Rata-rata presentase 91,78% 

Kriteria  Sangat Baik 
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Lampiran 20 

Indikator Angket responSiswa 

E-Modul Sifat Koligatif Larutan Berbasis Unity Of 

Sciences dan Literasi Sains 

No Aspek 
Kriteria Ket 

Positif (+) Negatif (-)  
1 

Bahasa 

Bahasa yang 
digunakan 
mudah 
dipahami (3) 

Bahasa yang 
digunakan sulit 
dipahami (6) 

kemudahan 
untuk 
memahami 
bahasa yang 
digunakan 

Kalimat yang 
digunakan 
mewakili isi 
materi atau 
informasi 
bagi  peserta 
didik (23) 

Kalimat yang 
digunakan belum 
mewakili isi 
materi atau 
informasi bagi  
peserta didik(26) 

Keterwakilan 
kalimat yang 
digunakan 
pada isi 
materi atau 
informasi 
yang 
diberikan 

Kalimat yang 
digunakan 
tidak 
memiliki 
makna ganda 
(24) 

 Kalimat yang 
digunakan 
memiliki makna 
ganda (28) 

Kejelasan 
kalimat yang 
digunakan  

Kalimat yang 
digunakan 
sesuai dengan 
kaidah 
Bahasa 
Indonesia 
(27) 

Kalimat yang 
digunakan tidak 
sesuai dengan 
kaidah Bahasa 
Indonesia (25) 

Kesesuaian 
dengan 
kaidah 
Bahasa 
Indonesia 
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2 

Tampilan 
 

Tampilan e-
modul sifat 
koligatif 
larutan 
berbasis 
literasi sains 
dan unity of 
sciences 
menarik (1) 

Tampilan e-modul 
sifat koligatif 
larutan berbasis 
literasi sains dan 
unity of sciences 
membosankan(10) 

Tampilan 
pada e-
modul 

Teks tulisan 
mudah dibaca 
dengan jelas 
(2) 

Teks tulisan sulit 
dibaca dengan 
jelas (4) 

Kemudahan 
dan 
kejelasan 
teks tulisan 
untuk dibaca 

Video dan 
gambar 
membantu 
saya 
memahami 
materi sifat 
koligatif 
larutan (7) 

Saya masih sulit 
memahami materi 
sifat koligatif 
larutan walaupun 
sudah 
memperhatikan 
video dan gambar 
(14) 

Kesesuaian 
video dan 
gambar 
dengan 
materi 

Penyajian 
materi 
mudah saya 
pahami (5) 

Penyajian materi 
membingungkan 
(8) 

Penyajian 
materi 

3 

 
Penggunaan 

e-modul sifat 
koligatif 
larutan 
berbasis 
literasi sains 
dan agama 
membuat 
saya 

e-modul sifat 
koligatif larutan 
berbasis literasi 
sains dan agama 
membuat saya 
malas belajar (20) 

Motivasi  
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semangat 
belajar (15) 
Saya bisa 
belajar 
mandiri 
menggunakan 
e-modul sifat 
koligatif 
larutan 
berbasis 
literasi sains 
dan agama 
(18) 

Saya masih 
membutuhkan 
orang lain ketika 
belajar mandiri 
walaupun 
menggunakan e-
modul sifat 
koligatif larutan 
berbasis literasi 
sains dan agama 
(21) 

Mandiri  

e-modul sifat 
koligatif 
larutan 
berbasis 
literasi sains 
dan agama 
bermanfaat 
bagi saya (12) 

e-modul sifat 
koligatif larutan 
berbasis literasi 
sains dan agama 
biasa bagi saya 
seperti buku/LKS 
pada umumnya 
(17) 

Manfaat  

e-modul sifat 
koligatif 
larutan 
berbasis 
literasi sains 
dan agama 
mudah 
digunakan 
(19) 

e-modul sifat 
koligatif larutan 
berbasis literasi 
sains dan agama 
sulit digunakan 
(22) 

Kemudahan  

Saya paham 
bagaimana 
hubungan 
antara materi 

Saya tidak paham 
bagaimana 
hubungan antara 
materi sifat 

Kesesuaian 
dengan sains  
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sifat koligatif 
larutan 
dengan 
literasi sains 
(9) 

koligatif larutan 
dengan literasi 
sains (13) 

 

 

Saya paham 
bagaimana 
hubungan 
antara materi 
sifat koligatif 
larutan 
dengan 
literasi agama 
(11) 

Saya tidak paham 
bagaimana 
hubungan antara 
materi sifat 
koligatif larutan 
dengan literasi 
agama (16) 

Kesesuaian 
dengan 
agama 
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Kriteria Penilaian 

1. Pernyataan Positif 

No Jawaban Skor 

1 Sangat Setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Kurang Setuju 3 

4 Tidak Setuju 2 

5 Sangat Tidak Setuju 1 

 

2. Pernyataan Negatif 

No Jawaban Skor 

1 Sangat Setuju 1 

2 Setuju 2 

3 Kurang Setuju 3 

4 Tidak Setuju 4 

5 Sangat Tidak Setuju 5 
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Lampiran 21 

Angket respon Peserta didikTerhadap E-Modul Sifat 

Koligatif Larutan Berbasis Unity Of Sciences dan 

Literasi Sains  

Nama    : 

Kelas :  

Petunjuk : 

1) Isilah identitas anda. 

2) Bacalah pernyataan dengan teliti 

3) Berikanlah tanda check list (√) pada kolom 

jawaban yang sesuai dengan pendapat anda 

4) Apabila keliru dalam mengisi jawaban maka 

tambahkan (=) pada jawaban yang salah sehingga 

menjadi (≠) kemudian tulis kembali jawaban pada 

kolom yang benar 

5) Keterangan memberi jawaban : 

SS : Sangat setuju 

S : Setuju 

R : Ragu-ragu 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S R TS STS 
1 Tampilan e-modul sifat 

koligatif larutan berbasis 
unity of sciences dan literasi 
sains menarik 

     

2 Teks/ tulisan mudah dibaca 
dengan jelas 
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3 Bahasa yang digunakan 
mudah dipahami 

     

4 Teks/tulisan sulit dibaca 
dengan jelas 

     

5 Penyajian materi mudah 
saya pahami 

     

6 Bahasa yang digunakan 
sulit dipahami 

     

7 Video dan gambar 
membantu saya memahami 
materi sifat koligatif larutan 

     

8 Penyajian materi 
membingungkan 

     

9 Saya paham bagaimana 
hubungan antara materi 
sifat koligatif larutan 
dengan literasi sains 

     

10 Tampilan e-modul sifat 
koligatif larutan berbasis 
unity of sciences dan literasi 
sains membosankan 

     

11 Saya paham bagaimana 
hubungan antara materi 
sifat koligatif larutan 
dengan agama  

     

12 e-modul sifat koligatif 
larutan berbasis literasi 
sains dan agama 
bermanfaat bagi saya 

     

13 Saya tidak paham 
bagaimana hubungan 
antara materi sifat koligatif 
larutan dengan literasi 
sains 
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14 Saya masih sulit memahami 
materi sifat koligatif larutan 
walaupun sudah 
memperhatikan video dan 
gambar  

     

15 e-modul sifat koligatif 
larutan berbasis literasi 
sains dan agama membuat 
saya semangat belajar 

     

16 Saya tidak paham 
bagaimana hubungan 
antara materi sifat koligatif 
larutan dengan agama 

     

17 e-modul sifat koligatif 
larutan berbasis literasi 
sains dan agama biasa bagi 
saya seperti buku/LKS pada 
umumnya 

     

18 Saya bisa belajar mandiri 
menggunakan e-modul sifat 
koligatif larutan berbasis 
literasi sains dan agama 

     

19 e-modul sifat koligatif 
larutan berbasis literasi 
sains dan agama mudah 
digunakan 

     

20 e-modul sifat koligatif 
larutan berbasis literasi 
sains dan agama membuat 
saya malas belajar 

     

21 Saya masih membutuhkan 
orang lain ketika belajar 
mandiri walaupun 
menggunakan e-modul sifat 
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koligatif larutan berbasis 
literasi sains dan agama 

22 e-modul sifat koligatif 
larutan berbasis literasi 
sains dan agama sulit 
digunakan 

     

23 Kalimat yang digunakan 
mewakili isi materi atau 
informasi bagi  siswa 

     

24 Kalimat yang digunakan 
tidak memiliki makna 
ganda 

     

25 Kalimat yang digunakan 
tidak sesuai dengan kaidah 
Bahasa Indonesia 

     

26 Kalimat yang digunakan 
belum mewakili isi materi 
atau informasi bagi  siswa 

     

27 Kalimat yang digunakan 
sesuai dengan kaidah 
Bahasa Indonesia 

     

28 Kalimat yang digunakan 
memiliki makna ganda 

     

 

Semarang,  Februari 2023 

 

 

 

 

Responden
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Lampiran 22 

HASIL ANGKET RESPON PESERTA DIDIK  
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Lampiran 23 

Surat Izin Riset 
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Lampiran 24 

Surta Telah Melakukan Riset  
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Lampiran 25 

Dokumentasi  
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